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PENGARUH PENERAPAN STRATEGI INKUIRI TERHADAP HASIL 
PEMBELAJARAN PRAKTIK TEKNIK VOKAL SISWA KELAS VII 
DI SMP NEGERI 2 BANTUL 
 





 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan ada 
tidaknya pengaruh penerapan strategi inkuiri terhadap hasil pembelajaran praktik 
teknik vokal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Bantul tahun ajaran 
2014/2015. Teknik vokal merupakan materi yang terdapat dalam kurikulum 2013 
dan harus dikuasai siswa kelas VII. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif jenis quasi-
experiment dengan desaian pretest-posttest control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 2 Bantul yang berjumlah enam 
kelas. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas VII C dan VII D yang diambil 
dengan teknik random saampling. Instrumen penelitian ini meliputi instrumen 
pengambilan data tes praktik vokal. Data dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
ranah psikomotoris atau ketrampilan. Instrumen pegambilan data telah diuji 
validitas dan reabilitas melalui program SPSS 20 for windows. Uji hipotesis 
dilakukan dengan uji t-independent yang sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat 
yaitu normalitas dan homogenitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kelas yang mengikuti pembelajaran 
dengan strategi inkuiri dengan kelas yang tidak mengunakan strategi inkuiri. Hal 
tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata skor post-test kelompok 
eksperimen sebesar 82,23 dan rata-rata skor post-test kelompok kontrol sebesar 
77,21 serta selisih skor rata-rata dari kedua kelompok sebesar 5,02. Dari hasil 
perhitungan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 2,061 > t tabel sebesar 1,700 dengan 
signifikansi 0,044 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran inkuiri dapat digunakan sebagai salah satu strategi pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar dalam ketrampilan teknik vokal. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan proses panjang dan berkelanjutan yang secara 
berkesinambungan mengalami perubahan untuk mencapai tujuan yang lebih baik. 
Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 25) menyatakan bahwa “Didalam proses 
pendidikan diarahkan kepada pencapaian tujuan meningkatkan penguasaan 
pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai 
dalam rangka pembentukan dan pengembangan diri siswa”. Sesuai dengan tujuan 
tersebut, guru harus berupaya meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan dirinya 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai 
secara optimal. 
 Menjadi harapan guru agar siswa dapat mengingat bahan pelajaran yang 
sudah dipelajari secara tepat, mudah, dan cepat. Tetapi banyak terjadi siswa lupa 
terhadap bahan pelajaran, bahkan terhadap materi yang baru saja dipelajari. Siswa 
yang lupa terhadap bahan pelajaran yang dipelajari sebelumnya dapat membawa 
dampak negatif, karena selain dapat menjadi kesukaran bagi dirinya untuk 
memahami bahan pelajaran berikutnya juga mengakibatkan hasil ulangan yang 
tidak memenuhi kriteria ketuntasan. Untuk mencegah hal tersebut guru harus 
memiliki terobosan inovasi untuk menerapkan strategi dan model pembelajaran 
kepada siswa yang menyenangkan, menimbulkan iklim yang hangat, dan dapat 




 Harus disadari bersama, bahwa mata pelajaran seni musik cukup membuat 
siswa bosan apabila cara penyampaian materi hanya dengan menggunakan strategi 
tradisional. Beberapa strategi yang di gunakan dalam proses pembelajaran praktik 
teknik vokal di SMP N 2 Bantul adalah straegi ceramah yang dalam 
menyampaikan bahan pelajaran di dalam kelas secara lisan kepada sejumlah 
murid yang pada umumnya mengikuti secara pasif dan strategi demonstrasi 
dengan menyampaikan materi pelajaran dengan meperagakan atau mencontohkan 
teknik dan gaya bernyanyi yang membuat siswa tidak dapat mengembangkan ide 
atau kreatifitasnya sesuai dengan keinginan siswa. Pengunaan strategi 
konvensional tersebut masih digunakan di SMP Negeri 2 Bantul dalam proses 
pembelajaran seni musik khususnya praktik vokal.  
 Kurikulum yang berubah-ubah dengan tujuan meningkatkan mutu 
pendidikan membuat guru harus dapat menyesuaikan gaya pembelajarannya. 
Kurikulum 2013 menuntut siswa dapat mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya secara maksimal baik dari segi spiritual, sosial, pengetahuan dan 
ketrampilan. Berbeda dengan kurikulum sebelummnya yaitu kurikulum tingkat 
satuan pendidikan siswa dituntut menguasai penetahuan dan ketrampilan saja. 
Perbedaan kurikulum KTSP dengan kurikulum 13 cukup signifikan. Kurikulum 
KTSP bersifat klasikal dengan tujuan siswa sebagai obyek pembelajaran yang 
hanya menerima materi, sedangkan guru sebagai subyek pembelajaran yang aktif 
sebagai pusat pembelajaran, pembelajaran didalam kelas dan strategi mengajar 
cenderung monoton karena didalam proses pembelajarannya guru hanya mengejar 




kurikulum 13 lebih mengutamakan kerjasama antara peserta didik dalam 
menerima materi pembelajaran, dimana fungsi guru sebagai fasilitator, dan 
kegiatan pembelajarannya dilaksanakan di luar ataupun didalam kelas sesuai 
dengan kebutuhan, begitu juga metodenya bervareasi dan mengutamakan 
kompetensi siswa. 
 Selama ini di SMP Negeri 2 Bantul pembelajaran musik khususnya praktik 
vokal belum berjalan optimal. Jika diperhatikan dengan cermat banyak terjadi 
permasalahan yang dialami oleh siswa. Misalnya, siswa berbicara sendiri dengan 
temanya menggunakan suara yang keras bahkan ada juga yang mengantuk saat 
pelajaran berlangsung. Sedikit sekali minat siswa dalam mengikuti pelajaran, hal 
tesebut terlihat dari jarang sekali siswa yang mau bertanya saat kegiatan belajar 
mengajar, jumlah siswa yang relatif banyak jumlahnya yaitu 26-28 siswa setiap 
kelasnya yang membuat siswa mempunyai hasil belajar belum memuaskan. 
 Kebosanan itu terlihat jelas karena beberapa faktor, diantaranya (1) 
pembelajaran musik oleh guru SMP Negeri 2 Bantul masih berorientasi pada 
penggunaan strategi dan metode yang konvensional (tradisional), (2) guru di SMP 
Negeri 2 Bantul belum mengidentifikasi perbedaan kemampuan setiap siswa, (3) 
guru SMP Negeri 2 Bantul belum menemukan strategi yang inovatif dalam 
pembelajaran musik bagi siswa, khususnya praktik vokal. 
 Setiap tahunnya hasil belajar praktik vokal siswa selalu kurang sehingga 
dalam ujian praktik sekolah yang terdiri dari permainan alat musik melodis 
(recorder) dan praktik vokal khususnya yang tidak maksimal hasilnya. Hal ini 




SMP Negeri 2 Bantul untuk mengatasi masalah tersebut agar hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik dan terjadi peningkatan hasil belajar setiap tahunnya. Terlebih 
guru harus dapat mengatasi kebosanan siswa saat menerima pelajaran praktik 
vokal agar siswa dapat menikmatinya, merasa senang dan tejadi suasana yang 
kondusif saat proses pelajaran berlangsung yang diharapkan menjadikan siswa 
lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
 Strategi inkuiri menekankan pembelajaran kepada aktifitas siswa secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya strategi ini menempatkan 
siswa sebagai subyek belajar dimana siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tapi mereka berperan untuk 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran tersebut melalui pengalaman secara 
langsung melalui eksperimen, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator dan 
motifator belajar siswa saat pembelajaran berlangsung. Dengan menemukan 
sendiri materi pelajaran, kualitas pelajaran yang mereka terima akan lebih 
bermakna dan bertahan lama sehingga akan berpengaruh terhadap pencapaian 
hasil belajar siswa. 
 Berangkat dari keadaan tersebut, penelitian ini berusaha untuk mencari 
bentuk strategi pembelajaran seni musik khususnya praktik vokal yang 
menyenangkan, mudah diterima siswa, meningkatkan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik secara seimbang dalam musik yang bermakna juga bertahan lama. 
Diharapkan penerapan strategi pembelajaran inkuiri ini dapat meningkatkan hasil 




 Berdasarkan dari latar belakang tersebut, melalui penelitian ini peneliti 
ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terhadap 
hasil pembelajaran praktik kemampuan teknik vokal dibanding dengan 
menggunakan strategi konvensional pada siswa kelas VII di SMP N 2 Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah, pengaruh penerapan strategi 
inkuiri terhadap hasil pembelajaran praktik teknik vokal siswa kelas VII di SMP 
Negeri 2 Bantul, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:  
1. Penggunaan strategi konvensional kurang efektif dalam pembelajaran 
praktik teknik vokal. 
2. Proses pembelajaran mata pelajaran seni musik membuat siswa bosan 
apabila cara mengajarnya menggunakan strategi konvensional. 
3. Guru mata pelajaran seni musik SMP Negeri 2 Bantul masih 
mengaplikasikan penggunaan strategi dan metode pembelajaran 
konvensional. 
4. Dalam pembelajaran praktik vokal, guru belum mendapatkan strategi yang 
kreatif dan inovatif.  
5. Pembelajaran musik khususnya praktik vokal belum berjalan dengan baik. 
C. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat, perlu 
difokuskan pada satu permasalahan. Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini 
dibatasi pada pengaruh penggunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran praktik 




D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian pembahasan tersebut, masalah yang dikaji lebih lanjut 
dalam penelitian ini adalah, “Adakah pengaruh penerapan strategi inkuiri terhadap 
hasil pembelajaran praktik teknik vokal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 
Bantul”. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian pembahasan tersebut, tujuan yang hendak dicapai 
dalam dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan ada 
tidaknya pengaruh penerapan strategi inkuiri terhadap hasil pembelajaran praktik 
teknik vokal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 
tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan peneliti dalam penggunaan strategi inkuiri pada suatu pembelajaran. 
Memberikan masukan bagi SMP N 2 Bantul dalam penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi inkuiri khususnya praktik vokal. 
2. Manfaat Praktis 
Selain itu secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi inkuiri di SMP N 2 
Bantul. Menjadi sumbangan bagi khasanah pustaka di Jurusan Pendidikan Seni 




lain, dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk mengadakan penelitian 










































A. Deskripsi Teori 
1. Strategi Pembelajaran 
a. Strategi  
 Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan diartikan 
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan untuk memenangkan suatu 
peperangan. Dalam mengatur strategi seseorang akan lebih dahulu menimbang 
kekuatan pasukan yang dimilikinya baik kuantitas maupun kualitasnya sehingga 
peperangan dapat dimenangkan. Menurut Rudi Hartono (2014: 43), strategi 
merupakan alat untuk mencapai tujuan dengan sukses dan mempunyai peranan 
penting dalam mencapai tujuan. Sedangakan pengertian strategi dalam dunia 
pendidikan menurut Sanjaya (2006: 126) diartikan sebagai perencanaan yang 
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
 Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan 
rangkaian kegiatan yang didesain sesuai kebutuhan untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Terkadang, masyarakat memahami kata strategi dan metode adalah 
hal yang sama. Padahal, makna dan implementasinya berbeda. Strategi merujuk 
pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedang metode adalah cara 







b. Pengertian Pembelajaran  
 Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “intstruction”, yang banyak 
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Stategi pembelajaran 
mempunyai pengertian sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik 
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Hamruni (2012: 48) berpendapat “pembelajaran harus diarahkan agar 
siswa mampu mengatasi setiap tantangan dan rintangan dalam kehidupan yang 
cepat berubah, melalui sejumlah kompetensi yang harus dimiliki, meliputi 
kompetensi akademik, kompetensi okupasional, dan kompetensi kultural”. 
 Menurut Biggs dalam Sugihartono (2007: 80) membagi konsep 
pembelajaran dalam tiga pengertian, yaitu: 
1. Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif yang berarti penularan 
pengetahuan dari guru kepada murid. 
2. Pembelajaran dalam pengertian Institusional yang berarti penataan 
segala kemampuan mengajar sehingga dapat berjalan efisien. 
3. Pembelajaran dalam pengertia kualitatif yaitu upaya guru untuk 
memudahkan kegiatan belajar siswa. 
 
 Menurut Hamruni (2012: 11) untuk mencapai tujuan pembelajaran 
komponen strategi pembelajaran harus diorganisasikan sehingga antar komponen 
terjadi kerjasama yang terdiri dari: 
1. Guru (guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal 
pembelajaran guru merupakan faktor terpenting). 
2. Peserta didik (peserta didik merupakan komponen yang melakukan 
kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi 
nyata guna mencapai tujuan). 
3. Tujuan (tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk 
menentukan strategi, media dan evaluasi pembelajaran). 
4. Bahan pelajaran (bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang berupa materi yang tersusun secara 
sistematis dan dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan 




5. Kegiatan pembelajaran (agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
optimal, maka dalam menentukkan strategi pembeajaran perlu 
dirumuskan komponen kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
standar prosedur pembelajaran). 
6. Metode (metode adalah cara yang dipergunakkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan). 
7. Alat (alat yang digunakan dalam pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran). 
8. Sumber belajar (sumber belajar adalah sesuatu yang dapat 
dipergunakan sebagai tempat atau rujukan dimana bahan pembelajaran 
bisa diperoleh). 
9. Evaluasi (evaluasi merupakan komponen yang berfungsi untuk 
mengetahui apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai atau belum). 
10. Situasi atau lingkungan (lingkungan yang dimaksud adalah situasi dan 
hubungan antar insani). 
 Setiap materi pembelajaran memerlukan strategi sesuai dengan 
karakteristiknya. Strategi pembelajaran kontekstual, pembelajaran pemecahan 
masalah, pembelajaran penemuan dapat digunakan dalam pembelajaran Seni 
Musik (Tim Seni Budaya 2013, 2013: 43). Sedangkan menurut Cropper dalam 
Hamruni (2012: 3) mengatakan bahwa: 
 Setrategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis 
latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang diiharapkan 
dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat 
dipraktikkan.  
 
 Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan usaha sadar dari guru dalam menyusun rangkaian 
rencana tindakan pembelajaran meliputi komponen-komponen yang terorganisasi 






2. Strategi Pembelajaran Inkuiri 
 Saat ini banyak berkembang strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 
lebih memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk belajar aktif. Dengan 
kata lain strategi tersebut untuk mengupayakan agar pembelajarannya berpusat 
pada siswa (Student-Centered Learning). Menurut Rudi Hartono (2014: 61) 
berpendapat seharusnya siswa belajar dengan terlibat secara aktif dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip, dimana mereka harus didorong untuk memiliki 
pengalaman-pengalaman dan melakukan eksperimen yang memungkinkan mereka 
menemukan konsep dan prinsip tersebut. Adapun pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa yaitu strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta 
strategi pembelajaran induktif (Hamruni, 2011: 7). 
 Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan melalui 
eksperimen. Proses berfikir itu sendiri dilakukan melalui tanya jawab antara guru 
dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, 
yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan 
(Hamruni, 2012: 87). 
 Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered approach), karena 
dalam proses pembelajaran siswa memegang peran yang sangat dominan. Dalam 
pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut untuk 




sehingga kemampuan siswa tidak terhambat oleh peserta didik yang kurang 
mampu menguasai materi dengan cepat. Ada beberapa teori yang mendasari 
strategi pembelajaran dengan strategi inkuiri adalah sebagai berikut: 
a. Piaget menegaskan bahwa pengetahuan akan mempunyai makna makna 
jika dicari dan diselidiki secara mandiri oleh siswa. Oleh karena itu, 
pemilihan strategi pembelajaran inkuiri akan lebih mengembangkan 
potensi yang dimilikinya bukan hanya menguasai materi pelajaran saja 
(Hamruni, 2012: 89). 
b. Menurut Jerome Burner, belajar adalah proses yang bersifat aktif terkait 
dengan ide Discovery learning yaitu siswa berinteraksi dengan lingkungan 
melalui eksplorasi, membuat pertanyaan dan menyelenggarakan 
eksperimen. 
c. Menurut John Dewey belajar tergantung pada pengalaman dan minat siswa 
sendiri yang bersifat aktif, langsung terlibat, berpusat pada siwa dalam 
konteks pengalaman sosial (Sugihartono, 2007: 107). 
 Dengan memperhatikan pengertian strategi pembelajaran inkuiri, maka 
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri adalah langkah-langkah 
yang didesain guru untuk melibatkan siswa dalam proses belajar untuk 
menemukan materi yang dipertanyakan dengan melakukan kegiatan eksperimen. 
Menurut Hamruni (2012: 95) langkah-langkah yang harus di lakukan agar strategi 
pembelajaran inkuiri dapat berjalan dengan lancar yaitu: 1) Orientasi, 2) 
Merumuskan Masalah, 3) Mengajukan Hipotesis, 4) Mengumpulkan Data, 5) 




1. Orientasi  
 Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif dimana guru merangsang dan mengajak siswa untuk 
berfikir memecahkan masalah. Hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi 
adalah: 
a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh siswa. 
b. Menjelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai 
dari langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan 
kesimpulan. 
c. Menjelskan pentingnya topik dan kegiatan belajar dalam rangka 
memberikan motivasi belajar siswa. (Hamruni 2012: 95) 
 
2. Merumuskan masalah 
 Merumuskan masalah merupakan membawa siswa pada suatu persoalan 
yang mengandung teka-teki. Dikatakan teka-teki karena masalah itu tentu ada 
jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Teka-teki 
yang menjadi masalah dalam strategi pembelajaran inkuiri adalah teka-teki yang 
mengandung konsep yang jelas yang harus dicari dan ditemukan. Hal yang harus 
dipehatikan dalam merumuskan masalah adalah: 
1. Masalah hendaknya dirumusksn sendiri oleh siswa. 
2. Masalah yang dikaji mengandung teka-teki yang jawabanya pasti. 
3. Konsep dalam masalah adalah konsep yang sudah diketahui terlebih 
dahulu oleh siswa. (Hamruni 2012: 96) 
 
 Dalam pembelajaran vokal guru merumuskan masalah yang berupa 
bagaimanakah pernapasan yang baik, bagaimanakah intonasi yang tepat, 
bagaimana agar mendapatkan kualitas vokal yang baik dan apa itu frasering?. Dan 





3. Mengajukan hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 
dikaji. Untuk membantu siswa dapat menentukan hipotesis dengan cara guru 
mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat 
merumuskan jawaban sementara. Hipotesis yang menjadi topik dalam 
pembelajaran teknik vokal yaitu apakah benar jika pernapasan diagfrahma itu 
yang paling baik, frasering dapat merubah makna lagu, intonasi yang baik adalah 
pembidikan nada dengan tepat dan artikulasi yang baik jika mengikuti kaida-
kaidah yang ada. 
4. Mengumpulkan data 
 Mengumpulkan data adalah aktivitas mengambil informasi dalam rangka 
menguji kebenaran hipotesis. Tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berfikir 
mencari jawaban. Kegiatan pembelajaran untuk menemukan jawaban dalam 
praktik vokal dengan cara tiap kelompok siswa yang telah dibentuk bernyanyi 
dahulu, dimana kelompok lain melakukan observasi dan pengamatan terhadap 
lagu yang sedang dinyanyikan oleh kelompok yang sedang bernyanyi, kemudian 
siswa ditugaskan untuk menganalisis frasering, artikulasi, intonasi, dan 
pernapasan yang dinyanyikan sudah sesuai dengan hipotesis yang ada. 
5. Menguji hipotesis 
 Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan informasi dan percobaan. Setelah meganalisis kegiatan 




telah dinyanyikan siswa tersebut sudah tepat atau belum dengan membandingkan 
dengan fakta yang ada. 
6. Merumuskan kesimpulan 
 Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis. Setelah pendapat-pendapat siswa 
terkumpul guru membantu siswa merumuskan temuan jawaban yang paling tepat 
dengan kegiatan eksperimen yaitu praktik vokal secara bersama-sama dengan 
tujuan siswa tidak salah persepsi tentang jawaban yang telah dikemukakan oleh 
siswa. 
 Dalam penelitian ini penulis mengunakan model inkuiri yang artinya guru 
hanya memberikan permasalahan tentang bagaimana cara menyanyikan lagu 
dengan teknik vokal yang baik dan benar pada siswa dan siswa diminta untuk 
memecahkannya melalui pengamatan dan eksplorasi. Guru berperan sebagai 
pendorong, narasumber, dan bertugas memberi bantuan apabila siswa 
membutuhkan.  
3. Hasil Belajar 
 Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungan 
(Sugihartono, 2007: 74). Sedangkan menurut Sujana (1991: 21) berpendapat 
bahwa hasil belajar adalah kemapuan-kemapuan yang dimiliki siswa setelah ia 




 Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa 
siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap-sikap baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa 
A.Harrow dalam Kun S. Astuti (2005:14). Sistem pendidikan nasional rumusan 
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom. Bloom membaginya 
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. 
 Menurut Bloom (1981:331) dalam dalam Kun S. Astuti 
mengklasifikasikan hasil belajar dalam 3 ranah yaitu: 
1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 
tinggi.  
2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalasi.  
3. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikimotoris, yakni gerak 
refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 
atau ketepatan, gerak ketrampilan kompleks, dan gerak ekspresif-
interpretatif. 
 
 Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar diantara ketiga 
ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling sering dinilai oleh para guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemapuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pelajaran. Adapun tujuan dilakukan evaluasi hasil belajar adalah sebagai berikut 
(Pujiarini, 2012): 
a. Menilai pencapaian kompetensi peserta didik. 
b. Memperbaiki proses pembelajran. 
c. Sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan belajar siswa. 
d. Mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa 




f. Memperbaiki umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar. 
g. Penentuan kenaikan kelas. 
h. Memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal dan memahami diri 
dan merangsang untuk melakukan usaha perbaikan. 
 
Selain ada tujuan dari evaluasi hasi belajar, ada juga beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Adapun faktor yang dimaksud meliputi hal-hal 
sebagai berikut (Sugihartono, 2007: 155):  
1. Faktor Internal (faktor –faktor yang berasal dari dalam diri individu): 
a. Faktor jasmaniah atau kondisi fisik, yang termasuk dalam faktor ini 
adalah panca indra yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, 
seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang tidak 
sempurna. 
b. Faktor fisikologis yang meliputi kecerdasan dan bakat serta unsur-
unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, 
kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri. 
 
2. Faktor Eksternal (faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu):  
a. Faktor sosial, yang terdiri dari: 
1) Lingkungan keluarga, lingkungan ini sangat mempengaruhi 
kegiatan belajar. Hubungan antara anggota keluarga, orang tua, 
anak, kakak, adik yang harmonis akan membantu siswa 
melakukan aktifitas belajar dengan baik. 
2) Lingkungan sekolah, seperti guru, administrasi, teman-teman 
sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa. 
Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi 
motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. 
3) Lingkungan masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat tempat 
tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. 
b. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi 
dan kesenian. 
c. Faktor fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar. 
d. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan. 
 
Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, guru perlu memperhatikkan prinsip-
prinsip penilaian (Pujiarini, 2012): 
1. Valid/sahih (Penilaian hasil belajar oleh peserta didik harus mengukur 
pencapaian kompetensi yang ditetapkan dalam standar isi {standar 
kompetensi dan kompetensi dasar} dan standar kompetensi lulusan. 
Penilaian valid berarti menilai apa yang seharusnyan diniai dengan 




2. Objektif (Penilaian hasil belajar peserta didik hendaknya tidak 
dipengaruhi oleh subyektifitas penilai, perbedaan latar belakang, 
agama, sosial-ekonomi, budaya, bahasa, gender, dan hubungan 
emosional). 
3. Transparan/terbuka (Penilaian hasil belajar oleh pendidik bersifat 
terbuka artinya prosedur penilaian, kriteria penilaian dan dasar 
pengambilan keputusan terhadap hasil belajar peserta didik dapat 
diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan). 
4. Adil (Penilaian hasil belajar tidak menguntungkan atau merugikan 
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, 
dan jenis kelamin). 
5. Terpadu (Penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakkan salah satu 
komponen yang tak terpisaahkan dari kegiatan pembelajaran). 
6. Menyeluruh dan berkesinambungan (Penilaian hasil belajar oleh 
peserta didik mencakup semua aspek kompetensi dengan 
menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau 
perkembangan kemampuan peserta didik). 
7. Bermakna (Penilaian hasil belajar oleh pendidik hendaknya mudah 
dipahami, mempunyai arti, bermanfaat, dan dapat ditindak lanjuti oleh 
semua pihak, terutama guru, peserta didik, dan orang tua serta 
masyarakat). 
8. Sistematis (Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 
berencana dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku). 
9. Akuntabel (Penilaian hasil belajar oleh pendidik dapat 
dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun 
hasilnya). 
10. Beracuan kriteria (Penilaian hasil belajar oleh pendidik didasarkan 
pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan). 
 
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
hasil yang dicapai siswa dari proses belajar sehingga tercapailah tujuan 
belajarnya. Dalam rencana penelitian ini hasil belajar yang diteliti adalah dalam 
ranah psikomotoris (kopetensi inti 4) yaitu keterampilan dalam praktik vokal. 
4. Mata Pelajaran Musik 
a. Mata Pelajaran Musik 
 Musik merupakan salah satu cabang dari kesenian yang berorientasi pada 




irama dan harmoni dengan unsur pendukung berupa bentuk gagasan sifat dan 
warna bunyi. Irama adalah rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar dalam 
musik dan tari (Jamalus,1988: 7). Irama dalam musik terbentuk dari sekelompok 
bunyi dan diam dengan bermacam-macam lama waktu atau panjang pendek, 
membentuk pola irama, bergerak menurut pulsa dalam ayunan birama. Sedangkan 
unsur harmoni dalam musik mempunyai arti sebagai susunan atau gerak 
perpindahan nada dalam keseimbangan (Tim musik SMP, 2004: 26). 
 Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa mata pelajaran 
musik adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari bunyi yang memiliki unsur-
unsur melodi, irama dan harmoni. Saat ini mata pelajaran musik di kelas VII 
menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. Materi 
yang tercantum dalam kurikulum 13 mata pelajaran seni musik mencakup 
beberapa hal seperti: kemampuan siswa bernyanyi dengan teknik vokal dalam 
lagu unisono, bermain musik ansambel sederhana, menyanyikan lagu secara vokal 
group, dan menampilkan musik ansambel (dalam buku seni budaya model 
Kurikulum 2013). 
 Dalam penelitian ini materi difokuskan pada materi kelas VII, 
menampilkan lagu secara unisono dengan teknik vokal. Materi ini penting untuk 
dipelajari siswa kelas VII karena merupakan dasar untuk nantinya melanjutkan 
materi selanjutnya yaitu bernyanyi banyak suara sesuai dalam kurikulum, teknik 
vokal merupakan salah satu materi yang menjadi dasar untuk melanjutkan materi-





b. Pembelajaran Teknik Vokal 
 Teknik yaitu (1) cara (kepandaian) membuat atau melakukan sesuatu yang 
berhubungan dengan seni (KBBI, 2005: 1158). Seni vokal atau seni suara adalah 
upaya mengespresikan atau menyanyikan lagu yang dibawakan supaya dapat 
dibawakan sebaik-baiknya (Rahardjo, 1990: 23). Menurut  Hanna Sri Mudjilah 
(2004: 75) vokal adalah bunyi yang dihasilkan oleh pita suara manusia. Dari 
beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik vokal adalah cara 
atau kemampuan seorang penyanyi untuk menghasilkan suara yang indah agar 
lagu yang dibawakan menjadi baik. Dalam pembelajaran teknik vokal sesuai 
indikator pencapain yang terdapat pada silabus kurikulum 2013 meliputi: 
1) Artikulasi  
 Artikulasi adalah dasar ucapan bunyi bahasa yang terjadi di dalam mulut, 
dalam bernyanyi pengucapan harus jelas (Widyastuti, 2007: 16). Artikulasi 
merupakan salah satu materi latihan vokal yang bertujuan utama untuk 
memproduksi suara yang baik dan mampu menciptakan atau membentuk suara 
yang jelas (Raharjo, 1990: 29). Agar pesan teks dari lagu dapat dimengerti, 
penyanyi harus meningkatkan kualitas ucapanya. Artikulasi dalam bernyanyi 
terbagi menjadi tiga yaitu vokal, konsonan, dan diftong. 
a) Huruf hidup (Vokal)  
 Sebuah pengucapan huruf hidup yang terdiri dari huruf A, I, U, E, dan O 
yang membangun semua kata-kata dalam bahasa Indonesia dan bahasa asing. 
Menurut Widiastuti (2007:16) untuk menghasilkan artikulasi yang baik setiap 





a) Vokal A dengan langkah: 
1) Lemaskan lidah, letakkan lidah rata di dasar mulut sehinga sisi-sisi lidah 
menyentuh pangkal gusi, ujung lidah menyentuh akar gigi bawah. 2)Ucapkan 
“A” dengan membuka mulut dan menurunkan rahang bawah. Bagian belakang 
mulut dan bagian depan mulut akan terbuka. 3)Bentuk bibir atas dan bawah 
pada bagian depan mulut terbuka membentuk corong yang bulat. 4) Dengan 
posisi seperti langkah pertama sampai ke tiga ucapkanlah “A” kembali. 
b) Vokal E dengan langkah: 
1) Mulut ditarik kesamping agak lebar, 2) Ucapkan “E” dengan menurunkan 
rahang bawah sehingga memberi ruang untuk membuat suara jernih dan terang, 
3) Bibir jangan menjadi sempit tapi tetap seperti corong. 4) Dengan posisi 
sesuai ketiga langkah tersebut kemudian ucapkan huruf “E” kembali. 
c) Vokal I dengan langkah: 
1) Ujung lidah tetap berada di belakang akar gigi bawah, namun bagian 
tengah dari lidah naik ke atas, 2) Ucapkan “I” dengan sudut bibir ditarik ke 
belakang, 3) Gigi atas dan bawah sebaiknya kelihatan, 4) Bibir tetap dijaga 
membentuk sebuah corong sehingga kesan suara lebih terfokus, 5) Dengan 
posisi seperti ini ucapkan kembali vokal “I” dengan lembut dan rahang bawah 
jangan terlalu turun. 
d) Vokal O dengan langkah: 
1) Pastikan lidah tetap datar seperti pada huruf “A”, 2) Ucapkan “O” seperti 
pada kata “toko”, bentuk corong bibir diperpanjang, 3) Dengan posisi seperti 
ini ucapkan kembali vokal “O”dengan memperluas rongga mulut. 
e) Vokal U dengan langkah: 
1) Bibir dimajukan kedepan membentuk corong yang dipersempit, tetapi 
tetap bundar, 2)Ujung lidah menyentuh akar gigi bawah dan sedikit 
membusung di bagian belakang, 3) Rahang bawah turun secukupnya, 4)Antara 
gigi atas dan gigi bawah diberi jarak kira-kira satu ibu jari, 5) Ucapkan vokal 
“U” dengan lembut. 
 
b) Huruf Mati (Konsonan)  
 Konsonan merupakan bunyi bantu untuk vokal atau huruf hidup, 
pengucapan suatu dengaan yang lain akan berbeda berdasarkan pembentukan 
bunyinya (Pono Banoe, 2003:226). Menurut (Widiastuti, 2007: 20) konsonan (b, 
c, d, g, k, p, t) disebut dengan konsonan hambat oral yang dibunyikan dengan 
membentuk hambatan di mulut oleh alat bicara yang ada di mulut. Konsonan (l, 




membentuk hambatan di nasal. Konsonan ini juga disebut huruf mati yang 
bersuara. 
c) Diftong  
 Diftong adalah bunyi dua vokal yang berurutan (ai, au, oi, ia, ua), 
keduanaya berbeda antara kualitas huruf vokal awal dan akhirnya (KBBI, 2005: 
171). Menurut (Widuiastuti, 2007:29) dalam menyanyikan huruf diftong, vokal 
pertama dinyanyikan lebih lama dari vokal keduanya, maka vokal yang 
mendahului diberi tekanan sedikit kemudian berubah lebih rileks atau luwes ke 
bunyi vokal yang mengikuti  
2) Phrasering  
 Phrasering adalah cara pemengalan kalimat musik menjadi bagian-bagian 
kalimat sehingga memperjelas makna dan isi lagu yang diungkapkan (Nurdin 
Anwar, 1991: 90). Sedangkan phrasering menurut (Wahyu Purnomo, 2010: 45) 
adalah aturan pemengalan kata yang baik dan benar sehingga mudah dimengerti 
dan sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Dalam menyanyikan sebuah lagu 
pemenggalan sebuah kata harus utuh sehingga tidak merubah makna atau pesan 
lagu yang dinyanyikan. 
3) Intonasi  
 Menurut Slamet (1990: 24) istilah intonsi dalam bahasa mengandung arti 
kerjasama antara tekanan nada, tekanan waktu, dan perhentian yang menyertai 
suatu tutur dari awal hingga ke pemberhentian akhir. Intonasi dalam seni musik 





 Seorang penyanyi harus bisa menyanyikan nada-nada yang terangkai pada 
sebuah lagu dengan intonasi yang baik. Intonasi dapat dipengaruhi oleh 
pernapasan serta pendengaran kita saat bernyanyi. Pendengaran kita harus 
dilatihagar lebih peka terhadap tinggi rendahnya nada, baik nada tinggi maupun 
nada rendah. 
4) Pernapasan  
 Pernapasan adalah keluar masuknya udara melelui paru-paru (Wahyu 
Purnomo, 2010: 45). Pernapasan pada saat bernyanyi sangat berbeda dengan 
pernapasan saat berbicara. Dukungan teknik pernapasan yang benar akan 
mempengaruhi kualitas suara penyanyi. Dalam buku seni budaya kurikulum 2013 
pernapasan dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
a.  Pernapasan Bahu  
 Melakukan pernapasan dengan menarik napas mengangkat bahu untuk 
mengisi paru-paru (Eko Purnomo, 20113: 46). Menurut Wididiastuti (2007: 8) 
pernapasan bahu adalah melakukan pernapasan dengan menghirup napas dengan 
sebagian atas paru-paru yang dikembangkan, sehingga mendesak bahu jadi 
terangkat ke atas.pernapasan bahu tidak baik digunakan pada saat bernyanyi 
karena napas yang dihasilkan dangkal, serta tidak tahan lama. Disamping itu sikap 
tubuh menjadi kurang indah dilihat.  
b. Pernapasan Dada  
 Melakukan pernapasan dengan membusungkan dada ketika menarik napas 
(Eko Purnomo, 20113: 48). Menurut Wididiastuti (2007: 8) pernapasan dada 




sehingga mendesak bahu jadi terangkat keatas. Di sini udara sepenuhnya masuk 
ke dalam paru-paru sehingga rongga dada membusung ke depan. Pernapasan dada 
juga tidak baik digunakan dalam bernyanyi karena membuat paru-paru cepat lelah 
serta rongga dada tidak dapat menampung udara yang banyak. Akibatnya, suara 
tidak stabil dan terputus-putus.  
c. Pernapasan Diafragma  
 Pernapasan diafragma sering disebut juga dengan pernapasan rongga 
perut, yaitu melakukan pernapasan dengan mengembangkan rongga perut atau 
diafragma (Eko Purnomo, 2013: 48). Cara ini merupakan pernapasan yang 
optimal untuk bernyanyi karena akan menghasilkan napas yang panjang, ringan, 
santai sehingga produksi suara lebih bermutu. 
 
 Pengambilan napas pada saat memulai lagu atau awal kalimat lagu dapat 
dilakukan dengan menarik napas melalui hidung dengan santai. Pada pernapasan 
yang demikian, kita hanya mengembangkan pernapasan alami yang kita miliki. 
Cara mengambil napas saat bernyanyi yaitu menarik napas dengan cepat dan 
mengeluarkannya dengan sehemat mungkin dengan tujuan adalah menyelesaikan 
satu kalimat dalam satu tarikan napas (M.G. Widiastuti, 2007). 
5) Pembawaan  
 Pembawaanlagu adalah bagiamana suatu lagu dibawakan berdasarkan 
tema lagu (Nusantara, 2007: 91). Salah satu keberhasilan seorang penyanyi dalam 
membawakan sebuah lagu adalah ketepatan dalam menginterpretasikan sebuah 
karya musik atau lagu (Wahyu Purnomo, 2010: 46). Ada beberapa faktor yang 




a. Ekspresi  
 Ekspresi adalaha suatu yang bersifat menyatakan perasaan dengan 
mengadakan perubahan-perubahan volume, keras lembutnya suara, 
perubahantempo, atau tingkat kecepatan musik, dan cara menyambung 
nada untuk menafsirkan sebuah lagu/komposisi (Wahypurnomo, 2010: 
47). 
b. Penjiwaan  
 Seorang penyanyi harus memiliki pengetahuan yang luas supaya 
mampu memberikan pertimbangan matang dan berani mengambil 
keputusan akhir akan hasil analisis dan penerapan teknik-teknik tertentu 
dalam menjiwai karya musik/lagu (Raharjo, 1990: 67). 
c. Interpretasi  
 Interpretasi adalah penafsiran akan jiwa dan suasana lagu atau 
karya musik yang diperoleh dari pengalaman mendalam akan karya 
tersebut (Nusantara, 2007: 91) 
 
B.  Penelitian yang Relevan 
 Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian mengenai 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkiri yang penulis ajukan ini yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Nugroho Purna Widiyanto dari Jurusan Pendidikan Seni Musik Universitas 




 Dengan judul “pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap 
peningkatan kreatifitas siswa pada pelajaran aransemen lagu daerah yang ada di 
kelas VII SMP Negeri 1 delangu Kabupaten Klaten”. Tujuan penelitian yang 
dilakukan Nugroho untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 
terhadap peningkatan kreatifitas siswa pada pelajaran aransemen lagu daerah. 
Nugroho menggunakan dua variabel yaitu model pembelajaran kooperatif sebagai 
variabel bebas dan kreatifitas siswa sebagai variabel terikat. Dengan hipotesis ada 
pengaruh yang signifikan antara dua kelas yang diajar dengan mengunakan model 
pembelajaran kooperatif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Instrumen yang digunakan yaitu berupa tes praktik, untuk mengukur kreatifitas 
siswa dalam mengaransir lagu. Sampel mengunakan teknik random sampling, 
dimana kelas eksperimen diberi perlakuan mengunakan metode pembelajaran 
kooperatif dan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Setelah memperoleh 
diujikan mengunakan uji-t atau t-test. Dengan hasil yang diperoleh menyebutkan 
bahwa hipotesis diajuka diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara kelas 
yang diajar mengunakan model pembelajaran kooperatif terhadap peningkatan 
kreatifitas siswa pada pelajaran aransemen lagu daerah dengan hasil t hitung sebesar 
2,737 dan t tabel sebesar 2,000 (t hitung > t tabel) dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,008 data, data tersebut. 
2. Dhamar Wahyunigsih  dari Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam UNY Tahun 2012 
 Dengan judul perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti 




demonstrasi di SMP N 3 Godean. Pada penelitian Dhamar mengunakan 
pendekatan kuasi eksperimen dengan desain randomized pretest-posttest 
comparison group design. Populasi yang dgunakan adalah siswa kelas VII SMP N 
3 Godean tahun ajaran 2011/2013. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik 
cluster random sampling. Penelitian dhamar menghasilkan t hitung = 2, 784 > t tabel 
1,9995 dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) 
ada perbedaan penguasaan materi IPA antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan pendekatan inkuiri melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi, 
(2) pembelajaran IPA melalui metode eksperimen lebih baik secara signifikan 
daripada metode demonstrasi dalam pendekatan inkuiri . 
 Dari kedua penelitian tersebut relevansinya dengan penelitian yang  
dilakukan peneliti adalah (1) peggunaan strategi inkuiri sebagai variabel bebas 
dan hasil pembelajaran sebagai variabel terikat (2) penggunaan metode 
pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen yang mengunakan model pretest-












C. Kerangka Berfikir 
 Persoalan paling utama dalam proses belajar saat ini bukan pada bahan 
pelajaran yang menjadi standar baku dari kurikulum pendidikan, tetapi karena 
sistem pembelajaran yang kurang efektif. Siswa lebih banyak bertindak sebagai 
pendengar setia dan tidak menyerap dengan tuntas apa yang di sajikan guru. 
Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan 
ketepatan guru dalam melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. 
pembelajaran yang tidak efektif dan efisien, maka hasil proses belajar mengajar 
tidak selalu optimal karena terdapat sejumlah kendala. Hal tersebut akan membuat 
banyak siswa yang menjadi bosan saat belajar dikelas. 
 Jika diperhatikan, yang menonjol dalam strategi pembelajaran keefektifan 
guru dalam memeilih strategi pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Strategi mengajar cenderung monoton karena didalam proses 
pembelajarannya guru hanya mengejar selesainya materi pelajaran bukan kepada 
hasil pembelajarannya hal tersebut bertolak belakang dengan tujuan pembelajaran 
untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap (kognifif, afektif, dan psikomotoris) yang seimbang. Dengan guru yang 
memiliki pengetahuan secara luas dalam strategi pembelajaran, maka guru akan 
mudah memilih strategi yang paling sesuai dengan kondisi komponen 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran pasti akan tercapai. 
 Dalam proses pembelajaran mata pelajaran seni musik khususnya praktik 
vokal, pemilihan strategi yang paling tepat mempunyai kedudukan yang sangat 




adalah efektifitas pembelajaran yang berdampak pada prestasi belajar siswa. 
Strategi menjadi rangkaian kegiatan yang disusun untuk menyampaikan materi 
pelajaran dalam kurikulum pendidikan agar proses pembelajaran menjadi 
menyenagkan, dapat dipahmi, demokratis dan partisipatoris dengan harapan 
materi dapat diterima siswa dengan mudah. 
 Proses pembelajaran mengunakan strategi inkuiri ini lebih menekankan 
pada sistem pembelajaran yang mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara seimbang dengan kata lain siswa lebih aktif dan mandiri 
dalam proses belajar. Dalam strategi inkuiri guru bukan lagi berperan sebagia 
satu-satunya sumber informasi dalam proses belajar tetapi berperan sebagai 
fasilitator dan motivator belajar siswa, sedangkan siswa sebagai subjek belajar 
yang berperan menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Selain itu 
pembelajaran inkuiri juga memberikan kesempata kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajarnya. 
 Strategi inkuiri merupakan salah satu cara yang bertujuan meningkatkan 
efektifitas pembelajaran yang hasilnya dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 
Pengunaan strategi inkuiri diharapkan dapat menjadikan kegiatan belajar 
mengajar praktik vokal lebih bermakna dan efektif, sehingga siswa dapat lebih 
cepat menguasai materi yang dipelajari dan bertahan lama. Dengan demikian, 
strategi inkuiri dapat meningkatkan hail pembelajaran praktik vokal siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Bantul. Proses pembelajaran tanpa menggunakan strategi yang 
tepat maka pembelajaran tidak berjalan dengan efektif, yang kemudian akan 






 Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 64). Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
hipotesis komparatif. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah ”terdapat 
pengaruh hasil belajar yang signifikan antara kelas yang belajar menggunakan 
strategi inkuiri dengan kelas yang diajar tidak menggunakan strategi inkuiri”. 
Dengan rumus hipotesis statistik penelitian sebagai berikut: 
H0 ; µ1= µ2 
Ha ; µ1≠ µ2 
 
Gambar 1: Rumus Hipotesis Statistik 
Keterangan: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 
menggunakan strategi inkuiri dengan dengan hasil belajar siswa yang 
menggunakan strategi konvensional dalam praktik vokal. 
Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 
menggunakan strategi inkuiri dengan dengan hasil belajar siswa yang 














A. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis 
eksperimen. Menurut Campbell dan Stanley dalam Suharsimi Arikunto (2002: 77) 
membagi jenis-jenis desain penelitian menjadi dua, yaitu 
 Eksperimen yang belum baik atau pre experimental design dan eksperimen 
yang dianggap sudah baik atau true exsperimental design. Dalam pre 
exsperimental design atau yang sering disebut “quasi experiment” memiliki tiga 
model desain penelitian, yaitu (1) One shot case study , (2) Pre test and Post Test, 
dan (3) Static Graoup Comparison.  
 
 Menurut Creswell (2012: 232) quasi-experiment adalah penelitian yang 
mengunakan kelompok yang sudah terbentuk secara alamiah (seperti, sebuah 
kelas, organisasi, atau sebuah keluarga) atau sukarelawan. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pretest-post-test control group design. Dalam desain 
penelitian ini obseservasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu post-test dan pretest 
perbedaan pencapaian dalam penelitian ini dapat dilihat antara kelompok 
eksperimen (O1−O2) dengan pencapaian kelompok kontrol (O3−O4). Dalam alur 
penelitian ini kedua kelas yang di bentuk secara random yaitu eksperimen dan 
kontrol mendapat materi yang sama tetapi penyampaian materi pembelajaranya 








Tabel 1: Pretest-Posttest Control Group Design 
      R 
O1 X_______ O2 
O3    _______ O4 
  
  Keterangan: X  : Treatment atau perlakuan 
    R : Random 
    O1 : Pretest kelompok eksperimen 
    O2 : Post-test kelompok eksperimen 
    O3 : Pretest kelompok kontrol 
    O4 : Post-test kelompok kontrol 
 
 Pada kondisi awal diharapkan keadaan sama, tidak ada perbedaan 
kemapuan teknik vokal pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini dapat 
dilihat dari pemberian pretest dan hasil data pretest dianalisis normalitas dan 
homogenitasnya, setelah kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan 
homogen, kemudian dilanjutkan dengan pembagian dua kelompok yaitu kelas 
pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberi perlakuan mengunakan strategi pebelajaran inkuiri dengan 
materi praktik teknik vokal dan kelas kontrol tetap mengunakan strategi 
pembelajaran konvensional dalam pemberian praktik teknik vokal. Kegiatan 
setelah diberikan perlakuan strategi inkuiri dalam menyampaikan pembelajaran 
dikelas eksperimen dan memberikan pembelajaran teknik vokal dengan startegi 
konvensional pada kelas kontrol, kemudian mengumpulkan data dengan cara 






B. Tahapan  Penelitian Eksperimen 
 Proses penelitian eksperimen ini mengunakan pendekata pretest-posttest 
contol group design. Menurut Sugiono (2009: 72) metode eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Perlakuan yang dimaksud adalah variabel independen atau pengunaan strategi 
inkuiri dengan pencapaian hasil belajar paraktik teknik vokal pada kelompok 
eksperimen, sedangkan kondisi yang mengendalikan adalah tidak diberikan 
staregi inkuiri kepada kelompok kontrol. Sugiono (2009: 75) membagi tahapan 
penelitian eksperimen menjadi tiga yaitu, (1) pretest, (2) treatment, (3) post-test 
dan (4) analisis data. Pelaksanaan tahapan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Tahap Pretest 
 Tahapan pretest merupakan pengambilan data berupa nilai tes praktik 
teknik vokal yang dilakukan pada kedua kelas kontrol dan eksperimen. Kegiatan 
ini dilakukan langsung memberi tes tanpa ada perlakuan khusus kepada kedua 
kelompok sebelum melakukan penelitian. Tahapan pretest merupakan syarat yang 
harus dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui normalitas dan homogenitas 
sampel yang dijadikan subyek penelitian. 
2. Tahap Treatmen  
 Tahapan treatment atau perlakuan diberikan kepada kelompok eksperimen 
dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri untuk menyampaikan materi 
pembelajaran praktik teknik vokal selama tiga kali pertemuan, sedangkan pada 




kegiatan pembelajaran. Langkah treatment kelompok eksperimen dengan startegi 
inkuiri ini meliputi: 
a.  Orientasi: menjelaskan topik, tujuan dan pencapaian hasil belajar yang 
diharapkan guru dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran inkuiri. 
b. Merumuskan masalah: merumuskan masalah yang terdapat pada 
ketrampilan praktik teknik vokal. 
c. Mengajukan hipotesis: untuk menentukan hipotesis dengan cara guru 
mengajukan berbagai pertanyaan yang mendorong siswa untuk dapat 
merumuskan jawaban sementara dari rumusan yang diajukan. 
d. Mengumpulkan data: siswa mengumpulkan data dari temuan, pengamatan 
dan eksperimen yang dilakukan berdasarkan pengamatan dan percobaan 
menyanyikan lagu dengan teknik vokal (Hamruni, 2012: 89).  
 
3. Tahap Post-test 
 Setelah melakukan perlakuan yaitu penerapan strategi inkuiri untuk 
menyampaikan materi praktik teknik vokal kepada kelompok eksperimen dan 
perlakuan konvensional pada kelompok kontrol kemudian sampel diberi post-
test atau evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan menyanyikan lagu “O Ina 
Ni Keke” secara unisono masing masing 3-4 siswa pada kelompok kontrol dan 
eksperimen yang dinilai oleh guru seni musik dan peneliti.  Hasil data berupa 
nilai baik kelompok kontrol dan eksperimen kemudian diolah dengan bantuan 
program SPSS 20 for windows.  
4. Analisis data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji t yaitu 
membandingkan hasil pembelajaran berupa data nilai praktik teknik vokal. 
Langkah untuk menganalisis data kedua kelompok adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan 
 Dalam penelitian ini tahapan persiapan meliputi persiapan yaitu 




penguji 1 dan penguji 2 yang kemudian hasil penjumlahan ditabulasikan ke 
dalam program SPSS 20. 
b. Penerapan data 
 Data pretest dan post-test yang berupa hasil belajar siswa baik kelas 
kontrol dan eksperimen yang sudah dirata-rata, kemudian data diolah 
mengunakan software SPSS 20. Hasil data yang diperoleh dari SPSS 
kemudian dianalisis untuk membuktikan hipotesis penelitian mengunakan uji 
t atau uji beda. Dengan langkah-langkah penghitungan sebagai berikut: 
1) Menentukan formula hipotesis 
2) Pengujian normalitas dan homogenitas data 
3) Uji hipotesis mengunakan uji-t dengan bantuan software SPSS 20. 
 Desain penelitian tersebut tahapan-tahapan penelitian dapat diilustrasikan 





Gambar 2: Tahapan penelitian eksperimen 
 
C. Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian merupakan objek atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 96). Variabel merujuk pada 
karakteristik individu atau suatu organisasi yang dapat di ukur atau diobservasi 
(Creswell, 2007a). Penelitian ini melibatkan dua macam variabel, yaitu variabel 
bebas (variabel independen) yaitu pembelajaran strategi inkuiri dan variabel 
terikat (variabel dependen) yaitu hasil pembelajaran musik. Untuk memperjelas 
Tahapan pretest 
Tahap Perlakuan atau treatment 
Post-test 
Analisis data 
Strategi inkuiri pada 
kelompok eksperimen 
Strategi Konvensional 





pola hubungan antara kedua variabel. Berikut gambaran yang menunjukan alur 
pikiran peneliti: 
 
   
Gambar 3: Gambaran Alur Rencana Penelitian 
  Keterangan:   X adalah strategi pembelajaran inkuiri 
              Y adalah hasil pembelajaran siswa 
  
 Dalam gambaran alur pikiran peneliti tersebut, X sebagai variabel bebas 
daiharapkan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Y sebagai 
variabel terikat. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bantul, Kabupaten Bantul pada 
bulan Agustus-September 2014 tahun ajaran 2014-2015. Penelitian dilakukan 
pada dua kelas, yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D 
sebagai kelas kontrol. 
E. Responden Penelitian 
  Responden merupakan orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Dalam penelitian ini 
responden penelitian adalah siswa kelas VII SMP N 2 Bantul karena pembelajaran 
musik (materi praktik vokal) diajarkan di kelas VII. Selain itu proses 








F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi merupakan kelompok besar yang menjadi lingkup penelitian kita 
(Nana Syaodih, 2007: 250), sedangkan (Suharsimi Arikunto, 2002: 108) populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Pengertian populasi yang lain dikemukakan 
oleh Sugiyono (2005: 72) yang berarti wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Memperhatikan pengertian tersebut, maka populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bantul yang berjumlah 167 yang 
terbagi dalam enam kelas yaitu: kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII 
F. Peneliti mendapat data tersebut melalui observasi pra-lapangan. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 109), sedangkan menurut Sugiyono (2005: 73) sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Cara 
untuk menentukan sampel dinamakan teknik sampling. Suharsimi Arikunto 
(2002: 123) membagi teknik sampling  meliputi: (a) random sampling ,(b) 
stratified sampling ,(c) area probability sampling, (d) purpotional sampling, (e) 
purposive sampling, (f) quota sampling, (g), cluster sampling, dan (h) double 
sampling.  
Dalam penelitian ini sampel diambil mengunakan teknik random 




untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Caranya dengan membuat 
gulungan kertas yang berisi daftar kelas dalam populasi yaitu lima kelas karena 
kelas VII F sudah menjadi kelas untuk menguji instrumen penelitian, kemudian 
daftar tiap kelas diundi sebanyak kelas yang dibutuhkan. Dari pengundian tersebut 
dua kelas yang terpilih merupakan sampel penelitian, sehingga menghasilkan dua 
kelas sebagai subjek penelitian. Hasil pengundian mendapatkan kelas yang 
merupakan sampel penelitian yaitu, kelas VII C dengan jumlah 26 siswa sebagai 
kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan strategi 
inkuiri dan kelas VII D dengan jumlah 28 siswa sebagai kelompok kontrol yang 
tidak mendapat perlakuan tetap menguankan strategi konvensional. 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
 Data penelitian digolongkan menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 
mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 
sebagai sumber informasi yang dicari dan data sekunder yang berarti data didapat 
dari pihak kedua, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitianya 
(Saifuddin Azwar, 2007: 91). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 










Tabel 2: Kisi-Kisi Instrumen Praktik Vokal 







4.1.1 Siswa mampu menyanyikan 
lagu unisono dengan teknik vokal 
yang benar 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas  Instrumen. 
a. Validitas  
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2002: 144). Uji validitas 
dilakukan berkenan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur 
sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 
 Untuk menguji tingkat validitas dalam penelitian ini digunakan pengujian 
validitas konstruk dan validitas isi. Validitas konstruk merupakan derajad yang 
menunjukkan suatu tes mengukur sebuah konstruk sementara, sedangkan validitas 
isi adalah derajad dimana sebuah tes mengukur cakupan subtansi yang ingin 
diukur (Sukadari, 2005: 25). Pengujian validitas isi dalam penelitian ini digunakan 
pendapat dari pakar ahli (exsprst judgement) dengan menanyakan pendapat dan 
mengkonsultasikan instrumen penelitian pada Dr. Hanna Sri Mudjilah, M.Pd. dan 
Dr. Kun Setyaning Astuti, M.Pd. selaku dosen yang ahli dalam evaluasi 
pembelajaran seni musik. Selain itu, penulis juga mengkonsultasikan rancangan 
perencanaan pembelajaran serta instrumen penelitian pada ibu Siti Mulyani selaku 
guru mata pelajaran seni musik di SMP N 2 Bantul. 
 Pengujian validitas ini peneliti lakukan dengan menyesuaikan isi 




konstruk juga dilakukan pengujian instrumen pada butir soal. Untuk menguji 
kevalidan perbutir soal, rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product 
moment pearson sebagai berikut: 
 




Gambar 4: Rumus Korelasi Product Moment Pearson 
 
 
Keterangan:  rxy  : kofisien korelasi x dan y 
  N  : jumlah responden  
  ∑X : jumlah harga sekor butir 
  ∑Y : jumlah harga sekor total (Suharsimi Ariknto, 2002: 146) 
 Harga rxy menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang 
dikorelasikan dan mempunyai tiga makna (1) ada tidaknya korelasi, (2) arah 
korelasi, dan (3) besarnya korelasi. Pengujian validitas tiap butir soal akan 
diujicobakan pada siswa kelas VII SMP N 2 Bantul di luar sampel dan uji 
validitas akan dianalisis dengan bantuan software SPSS 20, dengan kriteria soal 
dianggap valid jika bilangan signifikannya tidak lebih dari 0,05 %. 
 Hasil perhitungan validasi soal yang digunakan pada setiap item yang 









Tabel 3: Hasil Uji Validasi Instrumen 
No. Teknik Vokal Signifikansi 
1. Intonasi  0,00 % 
2. Artikulasi 0,00 % 
3. Pernapasan 0,00 % 
4. Resonansi 0,00 % 
5. Pembawaan  0,00 % 
 
 Memperhatikan hasil yang diperoleh dari uji validitas mengunakan SPSS 
20 dengan rumus product moment pearson semua item menghasilkan taraf 
signifikannyai tidak lebih dari 0.05 %. Sehingga setiap item dianggap valid untuk 
di ujikan dalam penelitian, hasil penghitungan uji validitas terlampir pada 
lampiran 6. 
b. Reliabilitas  
 Reliabilitas  menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen itu sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2002: 154).  Besarnya tingkat 
reliabilitas  ditunjukkan oleh nilai koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas . Uji 
reliabilitas  dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan (keterandalan atau 
keaajengan) alat pengumpulan data (instrumen) yang digunakan agar 
mendapatkan data yang dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen 
dilakukan dengan rumus Alpha karena penulis mencari reliabilitas instrumen yang 
sekornya bukan 1 dan 0 akan tetapi skor yang merupakan rentangan nilai 1-4. 





Gambar 5: Rumus Alpha 
Dengan keterangan: 
 r11 :  reliabilitas instrumen 
 k :  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
           :  jumlah varians butir 
 ₁² :  varians total 
 Hasil perhitungan koefisien alpha tersebut hasilnya dapat diinterpretasikan 
terhadap koefisien korelasi menurut Arikunto (2010: 245) yaitu sebagai berikut: 
 Tabel 4: Interpretasi Koefisien Korelasi  
Interval koefisien reliabilitas  Tingkat hubungan 
Antara 0,000 sampai dengan  0,199 
Antara 0,200 sampai dengan  0,399 
Antara 0,400 sampai dengan  0,599 
Antara 0,600 sampai dengan  0,799 






Uji reliabilitas  dilakukan setelah dilakukan uji validasi, sehingga hanya 
butir soal yang valid saja yang akan digunakan peneliti untuk melakukan 
penelitian. Uji reliabilitas  dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
Software SPSS 20 yang mengghasilkan interval koefisien reliabilitas  terlihat 
seperti tabel 5 dengan hasil 0,943. Hasil tersebut mempunyai tingkat hubungan 






Tabel 5: Hasil Interval Koefisien Reliabilitas  
 
I. Teknik Pengumpulan Data 
  Arikunto (2010: 100) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah 
cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Sehubungan 
dengan pengertian teknik pengumpulan data yang dikumpulkan, maka penelitian 
ini menggunakan pengumpulan data berupa tes yaitu tes praktik vokal dengan 
komponen penilaian sebagai berikut: 
Tabel 6: Komponen Penilaian Praktik Vokal 







dengan teknik vokal 
yang benar 
Intonasi  1-4 
Artikulasi  1-4 



















Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan peraturan skoring dengan kriteria 
sebagai berikut: 
 Tabel 7: Rubrik Kriteria Peraturan Skoring 
No Item 
 Penilaian 
Skor Kriteria Peratuaran Skoring 
1. Intonasi 4 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intonasi sesuai dengan 
notasi partitur soal yang tertulis dengan baik dan benar ≥ 90 %. 
3 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intonasi sesuai dengan 
notasi partitur soal yang tertulis dengan baik dan benar ≥ 70% - 
89%  
2 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan intonasi sesuai dengan 
notasi partitur soal yang tertulis dengan baik dan benar ≥ 50% - 
69%. 
1 Siswa tidak dapat menyanyikan lagu  dengan intonasi sesuai 
dengan notasi partitur soal yang tertulis dengan baik dan benar 
> 50%  
2. Artikulasi  
 
4 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasi sesuai syair 
partitur soal  yang tertulis dengan baik dan benar ≥ 90 %   
3 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasi sesuai syair 
partitur soal yang tertulis dengan baik dan benar  ≥ 70% - 89%  
2 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasi syair syair 
partitur soal  yang tertulis dengan baik dan benar ≥ 50% - 69%  
1 Siswa tidak dapat menyanyikan lagu dengan artikulasi syair 
partitur soal  yang tertulis dengan baik dan benar > 50%  
3. Pernapasan 4 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pernapasan sesuai 
partitur soal  yang tertulis dengan baik dan benar ≥ 90 %  
3 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pernapasan sesuai 
partitur soal yang tertulis dengan baik dan benar  ≥ 70% - 89%  
2 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pernapasan sesuai 
partitur soal yang tertulis dengan baik dan benar  ≥ 50% - 69%  
1 Siswa tidak dapat menyanyikan lagu dengan pernapasan sesuai 
partitur soal yang tertulis baik dan benar > 50%  
4. Resonansi  
 
4 Siswa dapat menyanyikan lagu  dengan resonansi sesuai partitur 
soal yang tertulis dengan baik ≥ 90 %  
3 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansi sesuai partitur 
soal yang tertulis dengan baik ≥ 70% - 89%  
2 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansi sesuai partitur 




1 Siswa tidak dapat menyanyikan lagu  dengan resonansi sesuai 
partitur soal yang tertulis baik > 50%  
5. Pembawaan 
 
4 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pembawaan berupa 
ekspresi dan penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal yang 
tertulis dengan baik dan benar ≥ 90 %  
3 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan ekspresi dan 
penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal yang tertulis 
dengan dengan baik dan benar   ≥ 70% - 89%  
2 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pembawaan berupa 
ekspresi dan penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal  
yang tertulis dengan dengan baik dan benar ≥ 50% - 69%  
1  Siswa tidak dapat menyanyikan lagu notasi dengan ekspresi 
dan penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal yang tertulis 
dengan baik dan benar > 50%  
J. Teknik Analisis Data 
 Dalam analisis data harus disesuaikan dengan pendekatan atau desain 
penelitian. Berdasarkan pada rumusan dan tujuan penelitian, maka secara umum 
teknik analisis data yang dipakai oleh peneliti guna mendapatkan jawaban yang 
benar adalah dengan menggunakan uji t-independent. Hal tersebut bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang berkenaan dengan perbedaan dua rata-rata. 
 Dalam kegiatan teknik pengolahan data yang dilakukan, data diolah 











1. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas ini dilakukan pada data nilai pretest dan post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Suatu data dinyatakan berdistibusi normal 
apabila bilangan signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05. Uji normalitas ini 
dilakukan dengan teknik one-sample kolmogorov-smirnov test (K-S) pada 
software SPSS 20. Dari hasil uji normalitas data pretest siswa kelompok 
eksperimen didapat bilangan Z sebesar 1,081 dan signifikansi sebesar 0,193. 
Selanjutnya uji normalitas untuk data pretest siswa kelompok kontrol didapatkan 
perolehan hasil bilangan Z sebesar 0,652 dan signifikansi sebesar 0,790. Dengan 
hasil yang diperoleh tersebut, data pretest pada kelompok eksperimen dan kotrol 
berdistribusi normal. 
 Selain pada data pretest, uji normalitas juga dilakukan pada data post-test, 
perhitungan data post-test kelompok eksperimen didapatkan hasil perolehan 
bilangan Z sebesar 0.661 dan signifikansi sebesar 0,775. Selanjutnya uji 
normalitas untuk data pos-test kelompok kontrol didapatkan hasil bilangan Z 
sebesar 0,467 dan signifikansi sebesar 0,981. Dengan demikian data post-test pada 
kedua kelompok berdistribusi normal. Berikut merupakan hasil rangkuman uji 
normalitas data pretest dan post-test kelompok eksperimen dan kontrol. 
Selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 12. 
Tabel 8: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Post-Test 
Data Signifikansi Kesimpulan 
Pretest Kelompok eksperimen 0,193 Data berdistribusi 
normal Kelompok kontrol 0,790 
Post-test Kelompok eksperimen 0,775 Data berdistribusi 





2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas ini dilakukan terhadap data nilai pretest dan post-test. Analisis 
statistik yang digunakan adalah uji F dengan mengunakan software SPSS 20 for 
windows yang didalamnya terdapat Leovone Test for Homogenity of fariance. 
Apabila bilangan signifikannya lebih dari 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelompok data mempunyai fariance yang sama atau homogen. 
 Dari hasil uji homogenitas untuk data pretest kelompok eksperimen dan 
kontrol didapatkan hasil perolehan bilangan F sebesar 0, 984 dan signifikansi 
sebesar 0,238. Selanjutnya uji homogenitas untuk data post-test  kelompok 
eksperimen dan kontrol didapatkan hasil perolehan bilangan F sebesar 0,966 dan 
signifikansi sebesar 0,064. Dengan hasil yang didapat tersebut sampel berasal 
dari populasi yang memiliki variance yang homogen. Ragkuman hassil uji 
homogenitas dtat pretest dan postest tersaji pada 9. Untuk mengetahui lebih rinci 
hasil analisis homogenitas data penelitian dapat dilihat pada lampiran 13. 
Tabel 9: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Post-Test 
 
Data Kelompok Signifikansi Kesimpulan 
Pretest Eksperimen 0,193 
Data Homogen 
Kontrol 0,790 









K. Definisi Oprasional Variabel 
1. Variabel Bebas 
 Strategi pembelajaran inkuiri merupakan salah satu pembelajaran yang 
disusun guru untuk melibatkan siswa dalam proses belajar untuk menemukan 
materi yang dipertanyakan dengan melakukan eksperimen. 
2. Variabel Terikat 
 Hasil pembelajaran praktik vokal dapat didefinisikan sebagai bukti 
penerimaan materi belajar vokal dengan ukuran pencapaian keberhasilan berupa 
penilaian. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui hasil pembelajaran praktik 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI DATA 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi 
exsperimen (eksperimen semu) yang dilaksanakan pada siswa kelas VII C dan VII 
D di SMP Negeri 2 Bantul tahun ajaran 2014/2015 dengan materi praktik teknik 
vokal. Pelaksanaan penelitian mengunakan dua kelas yang dipilih secara acak 
yaitu kelas VII C (26 siswa) sebagai kelompok eksperimen dimana dalam proses 
pembelajaran teknik vokal mengunakan strategi inkuiri dan kelas VII D (28 sisa) 
sebagai kelompok kontrol dengan proses pembelajaran mengunakan strategi 
konvensional. 
 Kegiatan belajar yang dilaksanakan dalam penelitian ini didesain sebagai 
kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar praktik teknik vokal pada 
siswa kelompok VII yang mengunakan strategi pembelajaran inkuiri dan yang 
tidak mengunakan strategi inkuiri di SMP Negeri 2 Bantul. Data dalam penelitian 
ini diperoleh dari data pretest dan data post-test berupa tes keterampilan teknik 
vokal. 
1. Analisis Data kemampuan bernyanyi siswa 
 Hasil belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh dari pretets dan post-test 
yang diberikan pada kelompok eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah siswa 
masing-masing kelas 28 siswa kelompok eksperimen dan 26 siswa kelompok 
kontrol. Nilai post-tets sebagai acuan untuk melihat perkembangan siswa setelah 




post-test, yaitu membandingkan nilai post-test kelompok eksperimen dan nilai 
post-test kelompok kontrol dengan melakukan uji t atau uji beda. Sebelum 
dilakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyaratan analisis 
dengan uji normalitas dan homogenitas. Nilai pretest dan post-test diperoleh dari 
dua penguji yaitu peneliti dan guru seni musik SMP N 2 Bantul dengan hasil 
seperti tabel 10 dan 11. 
Tabel 10: Daftar Nilai Pretest dan Post-test Kelas Kontrol 
No. Nama Nilai Pretest Nilai Post-test 
1 A 60 62.5 
2 B 57.5 72.5 
3 C 55 67.5 
4 D 57.5 75 
5 E 85 75 
6 F 75 82.5 
7 G 77.5 87.5 
8 H 85 82.5 
9 I 77.5 80 
10 J 55 77.5 
11 K 67.5 77.5 
12 L 55 57.5 
13 M 70 85 
14 N 77.5 92.5 
15 O 65 65 
16 P 77.5 77.5 
17 Q 90 95 
18 R 77.5 77.5 
19 S 80 87.5 
20 T 92.5 87.5 
21 U 50 67.5 
22 V 70 82.5 
23 W 62.5 67.5 
24 X 60 77.5 
25 Y 70 72.5 
26 Z 62.5 75 







Tabel 11: Daftar Nilai Pretest dan Post-test Kelas Eksperimen 
No. Nama Nilai Pretest Nilai Post-test 
1 AA 62.5 75 
2 AB 67.5 92.5 
3 AC 55 70 
4 AD 75 85 
5 AE 65 82.5 
6 AF 70 85 
7 AG 85 87.5 
8 AH 65 65 
9 AI 77.5 85 
10 AJ 85 92.5 
11 AK 65 77.5 
12 AL 70 95 
13 AM 65 92.5 
14 AN 87.5 92.5 
15 AO 67.5 70 
16 AP 62.5 80 
17 AQ 65 75 
18 AR 90 95 
19 AS 65 67.5 
20 AT 82.5 87.5 
21 AU 67.5 77.5 
22 AV 70 87.5 
23 AW 80 87.5 
24 AX 67.5 80 
25 AY 62.5 90 
26 AZ 80 77.5 
27 BA 72.5 75 
28 BB 77.5 75 
Rata-rata 71.61 82.23 
 
 Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 
75, siswa yang mendapat nilai warna merah berarti belum memenuhi KKM. Dari 
daftar nilai kelas pretest dan post-test eksperimen dan kontrol yang tersaji pada 




Data penelitian ini diperoleh dari data pretets dan post-test. Berikut merupakan 
data pretest dan post-test dari kelompok eksperimen dan kontrol. 
a. Data skor pretest   
 Seperti yang dikemukakan  pada bab sebelumnya, dalam kegiatan pretest 
terhadap kedua kelompok belum mendapatkan perlakuan. Kegiatan ini dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam penguasaan 
ketrampilan teknik vokal. Siswa diuji dengan tes praktik menyanyikan lagu 
daerah. 
a.1 Data skor pretest kelompok eksperimen 
Kegiatan pretest pada kelompok eksperimen dilakukan di kelas VII C dengan 
jumlah 28 siswa yang diuji secara individu. Berikut skor pretest pada kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12: Daftar Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 
No.  Nama Skor  No. Nama Skor  
1 AA 62.5 15 AO 67.5 
2 AB 67.5 16 AP 62.5 
3 AC 55 17 AQ 65 
4 AD 75 18 AR 90 
5 AE 65 19 AS 65 
6 AF 70 20 AT 82.5 
7 AG 85 21 AU 67.5 
8 AH 65 22 AV 70 
9 AI 77.5 23 AW 80 
10 AJ 85 24 AX 67.5 
11 AK 65 25 AY 62.5 
12 AL 70 26 AZ 80 
13 AM 65 27 BA 72.5 






 Dari data skor pretest yang diperoleh kelompok eksperimen pada tabel 12, 
sampel yang mendapat sama dengan atau lebih dari standar  kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolahan yaitu 75, sebanyak 8 siswa 
(29%), sedangkan siswa yang mendapat warna merah berarti kurang dari kriteria 
ketuntasan minimal yaitu sebanyak 20 siswa (71%). Artinya, hanya terdapat 8 
siswa yang menguasai teknik vokal dengan baik dan 20 siswa belum menguasai 
teknik vokal dengan baik. 
 Pada tabel 12 juga dapat dihitung perolehan distribusi frekuensi dan 
statistik deskripsi data pretest kelompok eksperimen. Distribusi frekuensi dan 
statistik deskripsi dari data pretest kelompok eksperimen tersaji pada tabel 13 dan 
14. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelompok Eksperimen 




55.00 1 3.6 3.6 3.6 
62.50 3 10.7 10.7 14.3 
65.00 6 21.4 21.4 35.7 
67.50 4 14.3 14.3 50.0 
70.00 3 10.7 10.7 60.7 
72.50 1 3.6 3.6 64.3 
75.00 1 3.6 3.6 67.9 
77.50 2 7.1 7.1 75.0 
80.00 2 7.1 7.1 82.1 
82.50 1 3.6 3.6 85.7 
85.00 2 7.1 7.1 92.9 
87.50 1 3.6 3.6 96.4 
90.00 1 3.6 3.6 100.0 




















  Perhitungan statistik tersebut diperoleh dengan bantuan program SPSS 20 
for windows. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada pretest kelompok 
eksperimen diperoleh rata-rata (mean) sebesar 71,61, skor tengah (median) 
sebesar 68,75, skor yang sering muncul (mode) sebesar 65, standar defiasi sebesar 
8,93, skor maksimum (max) sebesar 90, skor minimum (min) sebesar 55, dan total 
skor (sum) sebesar 2005. 
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketrampilan teknik vokal 
siswa kelompok eksperimen masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 
22 sampel (71%) yang memperoleh skor dibawah standar nilai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditentukan sekolahan. 
a.2 Data skor pretest kelompok kontrol 
 Seperti yang dilakukan pada kelas eksperimen, dalam kegiatan pretest 




dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam penguasaan 
ketrampilan teknik vokal. Siswa diuji dengan tes praktik menyanyikan lagu 
daerah. Kegiatan pretest  pada kelompok kontrol dilakukan di kelas VII D dengan 
jumlah 26 siswa yang diuji secara individu. Berikut skor pretest pada kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15: Daftar Nilai Pretest Kelompok Kontrol 
No.  Nama Skor No. Nama Skor 
1 A 60 14 N 77.5 
2 B 57.5 15 O 65 
3 C 55 16 P 77.5 
4 D 57.5 17 Q 90 
5 E 85 18 R 77.5 
6 F 75 19 S 80 
7 G 77.5 20 T 92.5 
8 H 85 21 U 50 
9 I 77.5 22 V 70 
10 J 55 23 W 62.5 
11 K 67.5 24 X 60 
12 L 55 25 Y 70 
13 M 70 26 Z 62.5 
  
 Dari data skor pretest yang diperoleh kelompok kontrol pada tabel 15, 
sampel yang mendapat sama dengan atau lebih dari standar kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolahan yaitu 75, sebanyak 11 siswa 
(42,30%), sedangkan siswa yang mendapat skor kurang dari kriteria ketuntasan 
minimal sebanyak 15 siswa (57,70 %). Artinya, kurang dari setengah jumlah 
siswa yang menguasai teknik vokal dengan baik dan lebih dari setengah jumlah  




 Pada tabel 15 juga dapat dihitung perolehan distribusi frekuensi dan 
statistik deskripsi data pretest kelompok kontrol. Distribusi frekuensi daan 
statistik deskripsi dari dat pretest kelompok kontrol tersaji pada tabel 16 dan 17. 
 
Tabel 16: Distribusi Frekuensi Data Prtest Kelompok Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 50.00 1 3.8 3.8 3.8 
55.00 3 11.5 11.5 15.4 
57.50 2 7.7 7.7 23.1 
60.00 2 7.7 7.7 30.8 
62.50 2 7.7 7.7 38.5 
65.00 1 3.8 3.8 42.3 
67.50 1 3.8 3.8 46.2 
70.00 2 7.7 7.7 53.8 
75.00 2 7.7 7.7 61.5 
77.50 5 19.2 19.2 80.8 
80.00 1 3.8 3.8 84.6 
85.00 2 7.7 7.7 92.3 
90.00 1 3.8 3.8 96.2 
92.50 1 3.8 3.8 100.0 
Total 26 100.0 100.0  
 













 Perhitungan statistik tersebut diperoleh dengan bantuan program SPSS 20 




diperoleh rata-rata (mean) sebesar 69.90, skor tengah (median) sebesar 70.00, skor 
yang sering muncul (mode) sebesar 77.50, standar defiasi sebesar 11.86, skor 
maksimum (max) sebesar 92.50, skor minimum (min) sebesar 50.00, dan total 
skor (sum) sebesar 18717.50. 
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketrampilan teknik vokal 
siswa kelompok kontrol masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan 
terdapatnya lebih dari setengah total sampel yaitu 15 sampel (57,70%) yang 
memperoleh skor dibawah standar nilai kriteria ketuntasan minimal yang telah 
ditentukan sekolahan.  
b. Data skor post-test 
 Seperti yang dikemukakan  pada bab sebelumnya, dalam kegiatan post-test 
terhadap kedua kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan dengan pengunaan 
strategi pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaraan teknik vokal, sedangkan 
kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan strategi pembelajaran inkuiri dalam 
proses pembelajaraan teknik vokal. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam penguasaan ketrampilan teknik 
vokal. Siswa diuji dengan tes praktik menyanyikan lagu daerah secara individu 









b.1 Data skor post-test  kelompok eksperimen 
 Kegiatan post-test pada kelompok kontrol dilakukan di kelas VII D dengan 
jumlah 26 siswa yang diuji secara individu. Berikut skor data post-test pada 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18: Daftar Nilai Post-Test Kelompok Eksperimen 
No. Nama Skor No. Nama Skor 
1 AA 75 15 AO 70 
2 AB 92.5 16 AP 80 
3 AC 70 17 AQ 75 
4 AD 85 18 AR 95 
5 AE 82.5 19 AS 67.5 
6 AF 85 20 AT 87.5 
7 AG 87.5 21 AU 77.5 
8 AH 65 22 AV 87.5 
9 AI 85 23 AW 87.5 
10 AJ 92.5 24 AX 80 
11 AK 77.5 25 AY 90 
12 AL 95 26 AZ 77.5 
13 AM 92.5 27 BA 75 
14 AN 92.5 28 BB 75 
 
 Dari data skor post-test yang diperoleh kelompok eksperimen pada tabel 
18, sampel yang mendapat sama dengan atau lebih dari standar  kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolahan yaitu 75, sebanyak 
24 siswa (85,71%), sedangkan siswa yang mendapat skor kurang dari kriteria 
ketuntasan minimal sebanyak 4 siswa (14,29%). Artinya, terdapat 24 siswa yang 
dapat menguasai teknik vokal dengan baik dan 4 siswa belum menguasai teknik 
vokal dengan baik. 
  Pada tabel 18 juga dapat dihitung perolehan distribusi frekuensi 




dan statistik deskripsi dari dat post-test kelompok eksperimen tersaji pada tabel 19 
dan 20. 
Tabel 19: Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelompok Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
65.00 1 3.6 3.6 3.6 
67.50 1 3.6 3.6 7.1 
70.00 2 7.1 7.1 14.3 
75.00 4 14.3 14.3 28.6 
77.50 3 10.7 10.7 39.3 
80.00 2 7.1 7.1 46.4 
82.50 1 3.6 3.6 50.0 
85.00 3 10.7 10.7 60.7 
87.50 4 14.3 14.3 75.0 
90.00 1 3.6 3.6 78.6 
92.50 4 14.3 14.3 92.9 
95.00 2 7.1 7.1 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
 












Perhitungan statistik tersebut diperoleh dengan bantuan program SPSS 
20 for windows. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada post-test kelompok 
kontrol diperoleh rata-rata (mean) sebesar 82,23, skor tengah (median) sebesar 
83,75, skor yang sering muncul (mode) sebesar 75,00, standar defiasi sebesar 
8,70, skor maksimum (max) sebesar 95,00, skor minimum (min) sebesar 65,00, 




Dengan demikian, dapat disimpulkan ketrampilan teknik vokal siswa 
kelompok eksperimen sudah baik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 24 
sampel (85,71%) yang memperoleh skor diatas standar nilai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditentukan sekolahan dan terdapat 4 sampel (14,29%) yang 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.  
b.2 Data skor post-test kelompok kontrol 
 Berbeda dengan yang dilakukan pada kelas eksperimen, dalam kegiatan 
post-test terhadap kelompok kontrol siswa tidak mendapatkan perlakuan 
pembelajaran inkuiri. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa dalam penguasaan ketrampilan teknik vokal. Siswa 
diuji dengan tes praktik menyanyikan lagu daerah. Kegiatan post-test pada 
kelompok kontrol dilakukan di kelas VII D dengan jumlah 26 siswa yang diuji 
secara individu. Berikut skor post-test pada kelompok kontrol dapat dilihat pada 
tabel 17. 
Tabel 21: Daftar Nilai Post-Test Kelompok Kontrol 
No Nama Skor No. Nama Skor 
1 A 62.5 14 A 92.5 
2 B 72.5 15 B 65 
3 C 67.5 16 C 77.5 
4 D 75 17 D 95 
5 E 75 18 E 77.5 
6 F 82.5 19 F 87.5 
7 G 87.5 20 G 87.5 
8 H 82.5 21 H 67.5 
9 I 80 22 I 82.5 
10 J 77.5 23 J 67.5 
11 K 77.5 24 K 77.5 
12 L 57.5 25 L 72.5 




  Dari data skor post-test yang diperoleh kelompok kontrol pada tabel 21, 
sampel yang mendapat sama dengan atau lebih dari standar  kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolahan yaitu 75, sebanyak 18 sampel  
siswa (69,23%), sedangkan siswa yang mendapat skor kurang dari kriteria 
ketuntasan minimal sebanyak 8 siswa (30,77%). Artinya, terdapat 18 siswa yang 
menguasai teknik vokal dengan baik dan 8 siswa belum menguasai teknik vokal 
dengan baik. 
  Pada tabel 21 juga dapat dihitung perolehan distribusi frekuensi dan 
statistik deskripsi data postets kelompok kontrol. Distribusi frekuensi dan statistik 
deskripsi dari dat postets kelompok kontrol tersaji pada tabel 22 dan 23. 
Tabel 22: Distribusi Frekuensi Data Post-Test Kelompok Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
57.50 1 3.8 3.8 3.8 
62.50 1 3.8 3.8 7.7 
65.00 1 3.8 3.8 11.5 
67.50 3 11.5 11.5 23.1 
72.50 2 7.7 7.7 30.8 
75.00 3 11.5 11.5 42.3 
77.50 5 19.2 19.2 61.5 
80.00 1 3.8 3.8 65.4 
82.50 3 11.5 11.5 76.9 
85.00 1 3.8 3.8 80.8 
87.50 3 11.5 11.5 92.3 
92.50 1 3.8 3.8 96.2 
95.00 1 3.8 3.8 100.0 























 Perhitungan statistik tersebut diperoleh dengan bantuan program SPSS 20 
for windows. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada post-test kelompok 
kontrol diperoleh rata-rata (mean) sebesar 77, 21, skor tengah (median) sebesar 
77,50, skor yang sering muncul (mode) sebesar 77,50, standar defiasi sebesar 
9.20, skor maksimum (max) sebesar 95,00, skor minimum (min) sebesar 57,50, 
dan total skor (sum) sebesar 2007,50. 
 Dari data nilai skor post-tets kelompok kontrol pada tabel 21 dapat 
diketahui sampel yang mendapat skor sama dengan atau lebih dari KKM yang 
telah ditetapkan sebanyak 18 sampel (69,23%) yang memperoleh skor diatas 
standar nilai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan sekolahan dan 
terdapat 8 sampel (30,77%) yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
Artinya terdapat lebih dari setengah jumlah sampel yaitu 76,92%  siswa yang 
dapat menguasai teknik vokal dalam penguasaan teknik vokal dan 23,07% siswa 






2. Uji Hipotesis 
 Uji normalitas dan uji homogenitas telah memenuhi syarat, selanjutnya 
adalah melakukan pengujian hipotesis dengan mengunakan bantuan software 
SPSS 20. Teknik yang dilgunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
independent sampel t-test. Dengan hipotesis yang diajukan “Terdapat pengaruh 
hasil belajar yang positif dan signifikan antara kelas yang diajar mengunakkan 
strategi inkuiri dengan kelas yang tidak diajar dengan strategi inkuiri”.  
Kriteria pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagi berikut: 
a. Terima hipotesis jika bilangan signifikansinya kurang dari 5 % (0,05). 
b. Tolak hipotesis jika bilangan signifikansinya lebih dari 5 % (0,05). 
 Rangkuman hasil analisis independent sampel t-test tersebut dapat dilihat 
pada tabel 24. Untuk perhitungan analisis independent sampel t-test secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 14. 
Tabel 24: Rangkuman Hasil Analisis Independent Sampel T-test 
Data Post-test 
Kelompok t hitung Sig. Keterangan 
Eksperimen 2.061 .044 Signifikan 
Kontrol 2.057 .044 
 
 Tabel 24 tersebut menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2, 061 dan 2, 057 
dengan bilangan signifikansi sebesar 0,044. Dari hasil analisis tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa  hipotesis diterima karena t hitung = 2, 061 > t tabel 1,710 
dengan taraf signifikansi 5% pada kelompok eksperimen, sedangkan  t hitung = 2, 
057 > t tabel 1,700 dengan taraf signifikansi 5% pada kelompok kontrol,  artinya 




dengan mengunakkan strategi inkuiri dengan kelas yang tidak diajar dengan 
strategi inkuiri. Dengan kata lain bahwa strategi inkuiri berpengaruh terhadap 
hasil pembelajaran praktik teknik vokal siswa kelas VII SMP N 2 Bantul. Hal itu 
terbukti dari meningkatnya nilai rat-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen. 
 
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 Strategi inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan melalui eksperimen. 
Pelaksanaan strategi inkiiri meliputi: 1) Pengamatan, 2) Menanya, 3) Mencoba 
dan mengumpulkan data, 4), Menganalisis data dan 5) Mengkomunikasikan. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diketahui pada 
kelompok eksperimen bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri berpengaruh 
terhadap hasil pembelajaran praktik teknik vokal pada siswa kelas VII SMP N 2 
Bantul. Hal ini terlihat pada peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen 
yang pada kegiatan pretest terdapat 18 (69,23%) siswa yang tidak memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal, stetelah mendapat perlakuan stratgi inkuiri dalam 
proses pembelajaran terdapat 4 (15,38%) siswa tidak memenuhi KKM. Hasil 
pembelajaran teknik vokal mengunakan strategi inkuiri mengalami peningkatan 
sebanyak 53,85 %. Selain itu, terdapat peningkatan rata-rata skor (mean) sebesar 
10,63 dari yang semula pada data pretest 71,60 menjadi 82,23 pada data post-test. 




1.  Intonasi yang dinyanyikan sudah sesuai dengan notasi yang terdapat pada 
partitur lagu. Artinya, siswa sudah dapat menyanyikan dengan benar  
notasi sesuai dengan partitur lagu. 
2. Pengucapan kata yang terdapat pada syair lagu yang terdapat pada partitur 
lagu sudah jelas sehingga makna yang terkandung dalam lagu tidak 
berubah. 
3. Pernapasan yang digunakan siwa sudah tepat yaitu pernapasan diagfrahma. 
Hal tersebut terlihat pada saat bernyanyi siswa tidak tersengal-sengal 
mengambil napas dan siswa sudah dapat dengan tepat mengambil napas 
sesuai dengan kalimat musik yang terdapat pada partitur lagu. 
4. Resonansi yang diproduksi siswa sudah baik dan benar. 
5. Pembawaan yang berupa ekspresi dan gaya sudah tepat sesuai makna lagu 
yang terdapat pada partitur lagu. 
 Hasi analisis kelompok kontrol yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal semula pada saat post-test terdapat sebanyak 11 (39,28%) siswa yang 
memenuhi kriteia standar ketuntasan minimal,  setelah mendapat pembelajaran 
tanpa strategi inkuiri menjadi 8 (28,57%) siswa yang hanya mengalami 
peningkatan sebesar 10,57 %. Saat dilakukan post-test, terlihat bahwa siswa 
kelompok kontrol masih belum menguasai teknik vokal dengan baik . Hal tersebut 
terlihat dari beberapa poin sebagai berikut. 
1. Intonasi yang dinyanyikan hampir 50% siswa belum dapat 




lagu dengan benar. Artinya, siswa belum dapat menyanyikan dengan 
benar  notasi sesuai dengan partitur lagu. 
2. Pengucapan kata yang terdapat pada syair lagu yang terdapat pada 
partitur lagu masih belum jelas sehingga makna yang terkandung 
dalam lagu tidak sesuai partitur syair pada soal. 
3. Pernapasan yang digunakan siwa sudah belum tepat yaitu pernapasan 
diagfrahma. Hal tersebut terlihat pada saat bernyanyi terdapat banyak 
siswa yang tersengal-sengal mengambil napas dan siswa belum dapat 
dengan tepat mengambil napas sesuai dengan kalimat musik yang 
terdapat pada partitur lagu. 
4. Resonansi yang diproduksi siswa masih belum ada peningkatan dari 
kegiatan pretest 
5. Hampir 70% siswa belum megunakan gaya dan ekspresi yang sesuai 
dengan isi lagu pada partitur soal. 
 Dari penelitian tersebut setelah dilakukan uji t didapakan hasil yang 
menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan nilai rata-rata antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 
rata-rata skor post-test kelompok eksperimen sebesar 82,23 dan kelompok kontrol 
sebesar 77,21 serta selisih dari kedua rata-rata sekor kedua kelompok sebesar 
5,02. Hasil uji t dengan bantuan program SPSS 20 for windows menghasilkan 
nilai t hitung sebesar 2, 057 > t tabel  sebesar 1,700 dengan signifikansi (0,044) < 
0,05. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 




 Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh perolehan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang belajar dengan 
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri dengan siswa yang belajar dengan 
strategi pembelajaran konvensional. Hal tersebut membuktikan bahwa pengunaan 
strategi pembelajaran inkuiri sebagai strtegi pembelajaran praktik teknik vokal 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran praktik teknik vokal. Hasil rata-rata 
kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 8 dan 9. 
1. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi Inkuiri 
 Guru dalam mengunakan strategi inkuiri untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran praktik teknik vokal tidak mungkin lepas dari faktor yang 
mendukung dan juga faktor yang menghambat. Berikut ini adalah faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi inkuiri. 
a. Faktor pendukung penerapan strategi inkuiri diSMP N 2 Bantul: 
1. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 
2. Siswa berani mengeritik dan menyimpulkan pendapat dari 
pengamatan yang dilakukan.  
3. Siswa berani mempresentasikan hasil pengamatan di depan kelas. 
4. Guru tetap menemani dan membimbing dalam proses pembelajaran 
ketika kelompok yang mempresentasikan hasil pengamatan 
mengalami kesalahan. 
b. Faktor penghambat penerapan strategi inkuiri di SMP N 2 Bantul: 
1. Terdapat perbedaan persepsi pendapat yang muncul diantara siswa 




2. Guru tidak bisa mendampingi semua kelompok ketika pelaksanaan 































A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh perolehan hasil belajar yang signifikan antara siswa 
yang belajar mengunakan pendekatan strategi inkuiri dengan siswa yang belajar 
mengunakan strtegi konvensional terhadap ketrampilan praktik teknik vokal. Hal 
ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata skor post-test kelompok eksperimen 
sebesar 82,23 dan kelompok kontrol sebesar 77,21 serta selisih dari kedua rata-
rata sekor kedua kelompok sebesar 5,02. Hasil uji t dengan bantuan program 
SPSS 20 for windows menghasilkan nilai t hitung sebesar 2, 057 > t tabel  sebesar 
1,700 dengan signifikansi (0,044) < 0,05. Hal tersebut berarti hipotesis yang 
berbunyi” terdapat pengaruh hasil belajar yang signifikan antara kelas yang diajar 
mengunakkan starategi inkuiri” terbukti. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
strategi inkuiri efektif digunakan sebagai salah satu strtegi pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar praktik teknik vokal. Tetapi, itu saja tidak cukup 
dijadikan pedoman untuk meningkatkan ketrampilan praktik teknik vokal, harus 
didukung dengan komitmen belajar dan kedisiplinan belajar. Dapat dikatakan 
efektif karena strategi pembelajaran inkuiri sesuai dengan tujuannya, yaitu 






B. Implikasi  
 Berdasarkan kesimpulan tersebut, penggunaan strategi pembelajaran 
inkuiri sebagai setrategi pembelajaran teknik vokal dapat membantu 
meningkatkan hasil pembelajaran ketrampilan praktik teknik vokal. Oleh karena 
itu strategi pembelajaran inkuiri terbukti dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
ketrampilan praktik teknik vokal, maka strategi pembelajaran inkuiri menjadi 
sangat penting bagi guru, selayaknya digunakan sebagai salah satu strategi 
pembelajaran teknik vokal. 
 
C. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya, maka 
peneliti akan menyampaikan saran yang berkaitan dengan hal-hal tersebut. 
Adapun beberapa saran tersebut adalah: 
1. Pengunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran praktik vokal di jenjang 
Sekolah Menengah Pertama dapat dijadikan salah satu pemecahan masalah 
bagi guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam praktik vokal. 
2. Untuk menerapkan strategi inkuiri memerlukan persiapan yang harus matang, 
sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-
benar bisa diterapkan dengan strategi inkuiri dalam proses belajar mengajar 
yang membuat perolehan hasil belajar yang optimal. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya 
dilakukan di SMP N 2 Bantul yang baru sebentar melaksanakan kegiatan 




penelitian serupa selanjutnya agar menambah jumlah sampel dan 
melaksanakan pretest setelah siswa sudah selesai menerima materi yang akan 
di teliti, agar hasil penelitian lebih baik dan memperbaiki kekurangan yang 
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No Item Penilaian Skor Kriteria Peratuaran Skoring 
1. Intonasi 4 Siswa dapat menyanyikan   lagu dengan intonasi yang tepat 
sesuai dengan notasi yang tertulis pada partitur soal ≥ 90 % 
dengan baik dan benar. 
3 Siswa dapat menyanyikan   lagu dengan intonasi yang tepat 
sesuai dengan notasi yang tertulis pada partitur soal ≥ 70% 
- 89% dengan baik dan benar. 
2 Siswa dapat menyanyikan   lagu dengan intonasi yang tepat 
sesuai dengan notasi yang tertulis pada partitur soal ≥ 50% 
- 69% dengan baik dan benar. 
1 Siswa dapat menyanyikan   lagu dengan intonasi yang tepat 
sesuai dengan notasi yang tertulis pada partitur soal < 50 % 
dengan baik dan benar. 
2. Artikulasi  
 
4 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasi yang jelas 
sesuai lirik yang terdapat pada partitur partitur soal ≥ 90 % 
dengan jelas dan benar. 
3 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasi yang jelas 
sesuai lirik yang terdapat pada partitur soal ≥ 70% - 89% 
dengan jelas dan benar. 
2 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasi yang jelas 
sesuai lirik yang terdapat pada soal ≥ 50% - 69% dengan 
jelas dan benar. 
1 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan artikulasi yang jelas 
sesuai lirik yang terdapat pada partitur soal < 50% dengan 
jelas dan benar. 
3. Pernapasan 4 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pemeggalan napas 
yang benar sesuai kalimat musik pada partitur soal ≥ 90 % 
dengan baik dan benar. 
3 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pemeggalan napas 
yang benar sesuai kalimat musik pada partitur soal ≥ 70% - 
89% dengan baik dan benar.   
2 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pemeggalan napas 
yang benar sesuai kalimat musik pada partitur soal ≥ 50% - 
69% dengan baik dan benar.  
1 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pemeggalan napas 
yang benar sesuai kalimat musik pada partitur soal < 50% 
dengan baik dan benar. 
4. Resonansi  
 
4 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansi yang baik 
sesuai melodi yang tertulis pada partitur soal ≥ 90 % 
dengan baik. 
3 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansi yang baik 
sesuai melodi yang tertulis pada partitur soal ≥ 70% - 89% 
dengan baik. 
2 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansi yang baik 
sesuai melodi yang tertulis pada partitur soal ≥ 50% - 69% 
dengan baik. 
1 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan resonansi yang baik 
sesuai melodi yang tertulis pada partitur soal < 50% 
dengan baik. 
5. Pembawaan  
 
4 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pembawaan berupa 
ekspresi dan penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal 
yang tertulis ≥ 90 % dengan baik dan benar. 
3 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan ekspresi dan 
penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal yang tertulis 
pada partitur soal ≥ 70% - 89% dengan baik dan benar.   
2 Siswa dapat menyanyikan lagu dengan pembawaan berupa 
ekspresi dan penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal 
yang tertulis ≥ 50% - 69% dengan baik dan benar. 
1  Siswa dapat menyanyikan lagu dengan ekspresi dan 
penghayatan sesuai isi lagu pada partitur soal yang tertulis 
< 50% dengan baik dan benar. 
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 JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 
No. Hari, Tanggal Jam ke- Kelompok Kegiatan  
1 Sabtu, 9 
Agustus 2014 
3-5 Uji coba instrumen 
Penelitian (VII E) 
Uji Instrumen 
Penelitian 
2 Senin, 11 
Agustus 2014 
3-5 Kontrol (VII D) Pretest 
6-8 Eksperimen (VII C) Pretest 
3 Senin, 25 
Agustus 2014 
3-5 Kontrol (VII D) Pemberian materi 
pembelajaran dengan 
strategi konvensional 
6-8 Eksperimen (VII C) Pemberian materi 
pembelajaran dengan 
strategi inkuiri 
4 Senin 1 Agustus 
2014 
3-5 Kontrol (VII D) Pemberian materi 
pembelajaran dengan 
strategi konvensional 
6-8 Eksperimen (VII C) Pemberian materi 
pembelajaran dengan 
strategi inkuiri 
5 Senin, 8 
September 2014 
3-5 Kontrol (VII D) Pemberian materi 
pembelajaran dengan 
strategi konvensional 
6-8 Eksperimen (VII C) Pemberian materi 
pembelajaran dengan 
strategi inkuiri 
6 Senin, 15 
September 2014 
3-5 Kontrol (VII D) Post-test 
6-8 Eksperimen (VII C) Post-test 
 
 Keterangan Jam efektif: 
Senin  Selasa, Rabu, Kamis , 
Jum’at 
 Sabtu 
1. 07.00 – 07.40  1. 07.00 – 07.40  1. 07.00 – 07.40 
2. 07.40 – 08.20  2. 07.40 – 08.20  2. 07.40 – 08.20 
3. 08.20 – 09.00  3. 08.20 – 09.00  3. 08.20 – 09.00 
4. 09.00 – 09.40  ISTIRAHAT I  4. 09.00 – 09.40 
ISTIRAHAT I  4. 09.20 – 10.00  ISTIRAHAT I 
5. 10.00 – 10.40  5. 10.00 – 10.40  5. 10.00 – 10.40 
6. 10.40 – 11.20  ISTIRAHAT II  6. 10.40 – 11.20 
ISTIRAHAT II  6. 11.00 – 11.40  ISTIRAHAT II 
7. 11.40 – 12.20  7. 11.40 – 12.20  7. 11.40 – 12.20 
8. 12.20 – 13.00  8. 12.20 – 13.00    
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Data Nilai Pretest dan Post-test Kelas Kontrol 
No. Nama Nilai Pretest Nilai Post-test 
1 AFIF FADHLURRAHMAN DARMAJI 60 62.5 
2 ALVIANA KANIARACHMA 57.5 72.5 
3 ANDHIKA BAGASKARA SUSANTO 55 67.5 
4 AULIA AFFANDARA 57.5 75 
5 DEVI AYU LISDIYANA 85 75 
6 DEWI RAFIDA HANUN 75 82.5 
7 DIVA SWASTIKA IRAWATI 77.5 87.5 
8 FAUZANA SHALLOM SALSABILA 85 82.5 
9 FIRHAD FAATIHATURRAHMAD 77.5 80 
10 HASNA NABILA 55 77.5 
11 IKHWAN NUGROHO 67.5 77.5 
12 ILHAM ALFRIZAL AKABAR 55 57.5 
13 INDRA KURNIAWAN 70 85 
14 INDRIANI RETNO PALUPI 77.5 92.5 
15 KARIAMTUL UMAMAH 65 65 
16 LUQMAN HAFIDZ WIMA PUTRA 77.5 77.5 
17 MAHMUD KASBUNAL KAFI 90 95 
18 MUHAMMAD ARKAAN DWI 77.5 77.5 
19 NARISWARI AFROO AZ-ZAHRA 80 87.5 
20 NESYA FERDIANINDAR 92.5 87.5 
21 PRIAZADEVA OKTURA RIZKI 50 67.5 
22 ROSIDAH TAMARA 70 82.5 
23 SYIFIA NURLITA SARI 62.5 67.5 
24 VITRIA RISTIANI 60 77.5 
25 WAHYU NASTITI DWI . 70 72.5 
26 YESSY SUSILOWATI 62.5 75 
Rata-rata 69.90 77.21 
 
Statistics Deskripsi Data Pretest dan post-
test Kelompok Kontrol 
 pretest postest 
N Valid 26 26 Missing 0 0 
Mean 69.7115 77.2115 
Median 70.0000 77.5000 
Mode 77.50 77.50 
Std. Deviation 11.81793 9.20127 
Minimum 50.00 57.50 
Maximum 92.50 95.00 








Frequency Table Data Pretest Kelompok Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
50.00 1 3.8 3.8 3.8 
55.00 3 11.5 11.5 15.4 
57.50 2 7.7 7.7 23.1 
60.00 2 7.7 7.7 30.8 
62.50 2 7.7 7.7 38.5 
65.00 1 3.8 3.8 42.3 
67.50 1 3.8 3.8 46.2 
70.00 3 11.5 11.5 57.7 
75.00 1 3.8 3.8 61.5 
77.50 5 19.2 19.2 80.8 
80.00 1 3.8 3.8 84.6 
85.00 2 7.7 7.7 92.3 
90.00 1 3.8 3.8 96.2 
92.50 1 3.8 3.8 100.0 
Total 26 100.0 100.0 
 
 
Frequency Table Data Postest Kelompok Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
57.50 1 3.8 3.8 3.8 
62.50 1 3.8 3.8 7.7 
65.00 1 3.8 3.8 11.5 
67.50 3 11.5 11.5 23.1 
72.50 2 7.7 7.7 30.8 
75.00 3 11.5 11.5 42.3 
77.50 5 19.2 19.2 61.5 
80.00 1 3.8 3.8 65.4 
82.50 3 11.5 11.5 76.9 
85.00 1 3.8 3.8 80.8 
87.50 3 11.5 11.5 92.3 
92.50 1 3.8 3.8 96.2 
95.00 1 3.8 3.8 100.0 












Data Nilai Pretest dan Post-testKelas Eksperimen 
No. Nama Nilai Pretest Nilai Post-test 
1 AKMAL PUTRA TAMA 62.5 75 
2 ALDIZA SYIFA MAURA 67.5 92.5 
3 ALTARISA NOERIA A. 55 70 
4 ANNISA FITRIANI 75 85 
5 AN-NISA NUR'AINI 65 82.5 
6 ANISA OTRIVIA DEWI 70 85 
7 ARIANI PUSPA W. 85 87.5 
8 CANTIKA IRIANDA SARI 65 65 
9 CHOIRUL AZIZAH 77.5 85 
10 DELA PRATIWI 85 92.5 
11 DODY GILANG WIBOWO 65 77.5 
12 FATIHAH ZAHRO 70 95 
13 GHINA SYAFI'AH HANIN 65 92.5 
14 IKA SEKAR SARI 87.5 92.5 
15 MIRNA ANDIANI 67.5 70 
16 MUHAMMAD LUTFI A. 62.5 80 
17 NASRUL ISNANDA PUTRA 65 75 
18 NORA RAHMADANI PUTRI 90 95 
19 RACHMA AULIA MA'RIFAH 65 67.5 
20 RAFI FIRMANSYAH 82.5 87.5 
21 RAFITA RETNO PUTRI 67.5 77.5 
22 RIANA IKE NURAINI 70 87.5 
23 RISA NURYANI LESTARI 80 87.5 
24 ROSYID ANNAFI'HAKIM 67.5 80 
25 SOFIA RIDA RIANA 62.5 90 
26 SURYANDARU RISKI P. 80 77.5 
27 TRIESNA ADJI SAPUTRA 72.5 75 
28 VIKA NAILUL IZZA 77.5 75 
Rata-rata 71.61 82.23 
 
Statistics Deskripsi Data Nilai Kelompok 
Eksperimen 
 
 pretest posttest 
N Valid 28 28 Missing 0 0 
Mean 71.6071 82.2321 
Median 68.7500 83.7500 
Mode 65.00 75.00a 
Std. Deviation 8.92910 8.69598 
Minimum 55.00 65.00 
Maximum 90.00 95.00 
Sum 2005.00 2302.50 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
 Frequency Table Data Pretest Kelompok Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
55.00 1 3.6 3.6 3.6 
62.50 3 10.7 10.7 14.3 
65.00 6 21.4 21.4 35.7 
67.50 4 14.3 14.3 50.0 
70.00 3 10.7 10.7 60.7 
72.50 1 3.6 3.6 64.3 
75.00 1 3.6 3.6 67.9 
77.50 2 7.1 7.1 75.0 
80.00 2 7.1 7.1 82.1 
82.50 1 3.6 3.6 85.7 
85.00 2 7.1 7.1 92.9 
87.50 1 3.6 3.6 96.4 
90.00 1 3.6 3.6 100.0 




Frequency Table Data Posttest Kelompok Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
65.00 1 3.6 3.6 3.6 
67.50 1 3.6 3.6 7.1 
70.00 2 7.1 7.1 14.3 
75.00 4 14.3 14.3 28.6 
77.50 3 10.7 10.7 39.3 
80.00 2 7.1 7.1 46.4 
82.50 1 3.6 3.6 50.0 
85.00 3 10.7 10.7 60.7 
87.50 4 14.3 14.3 75.0 
90.00 1 3.6 3.6 78.6 
92.50 4 14.3 14.3 92.9 
95.00 2 7.1 7.1 100.0 
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